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Artinya: “Sesungguhnya Allah SWT tidak mengubah suatu kaum sehingga meraka
mengubah keadaan yang ada pada mereka sendiri dan apa bila Allah menghendaki
keburukan suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak
ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra’d: 11).*

* Kementrian Agama Republik Islam, “Al-Quran Dan Terjemahanya,” (Jakarta: Lajnah
Penafsir Mushaf Al Qur’an, 2019), 344,
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ABSTRAK

Muzayyin, 2025: Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo Bungtan Situbondo

Kata Kunci : Manajemen Berbasis Sekolah

Pendidikan memberikan kontribusi besar untuk kemajuan Ini adalah negara
dan kendaraan untuk terjemahan berita Sebagai sarana untuk membangun konstitusi
dan karakter negara. untuk Meningkatkan kualitas masyarakat untuk mewujudkan
nuansa hidup Anda dapat merancang kemandirian yang cerdas dan secara bertahap.
Hal ini Dapat dibentuk dengan pendidikan yang digunakan di institusi Pelatihan
atau sekolah yang terkait dengan manajemen yang digunakan. Sistem adalah
sistemnya Manajemen berbasis sekolah (MBS) sangat penting untuk sukses Kedua
program implementasi berkualitas tinggi dari permukaan input, Proses atau output.
Tidak peduli seberapa baik program ini diimplementasikan, Anda tidak dapat
melakukannya dengan apa yang Anda harapkan tanpa memperhatikan aspek
Efektivitas implementasinya. Sistem MBS juga menawarkan posting baru Sekolah
yang memberikan pelatihan yang lebih baik Siswa diakui otonomi Mengelola
pendidikan, potensiometer untuk ditingkatkan sekolah Selain itu, kinerja staf
memberikan partisipasi langsung dalam masyarakat Tingkatkan Pemahaman
Masyarakat untuk Implementasi Pendidikan Di sekolah.

Fokus penelitian dalam penelitian adalah: 1) Bagaimana perencanaan
Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo, Bungatan, Situbondo? 2)
Bagaimana pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo,
Bungatan, Situbondo? 3) Bagaimana evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah di
SDN 4 Selowogo; Bungatan, Situbonda?

Tujuan. Penelitian ini adalah: 1) Untuk mengatahui. dan.mendeskripsikan
perencanaan’ ‘Manajemen - Berbais.-Sekolah “di© SDN ‘4 .“Selowogo Bungatan
Situbondo. 2) Untuk mengatahui dan mendeskripsikan pelaksanaan Manajemen
Berbais Sekolah di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo. 3) Untuk mengatahui
dan mendeskripsikan evaluasi Manajemen Berbais Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, serta menerapkan teknik pengumpulan data berupa observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji
melalui perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan Manajemen Berbasis
Sekolah di SDN 4 Selowogo, Bungatan, Situbondo, melalui penetapan visi, misi,
dan tujuan, analisis kebutuhan, rencana kerja tahunan, keterlibatan aktif. 2)
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo, Bungatan,
Situbondo, meliputi kepemimpinan kepala sekolah, pemberdayaan guru,
keterlibatan kelompok, penciptaan lingkungan belajar. 3) Evaluasi Manajemen
Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo, Bungatan, Situbondo, melalui evaluasi
berkelanjutan, transparansi pelaporan, meningkatkan perbaikan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan pondasi bagi setiap individu. Suatu negara
akan maju di mata negara lain apabila prestasinya dirasakan tidak hanya di
negaranya sendiri tetapi juga dirasakan manfaatnya di negara lain.
Pemerintah memiliki tantangan untuk melakukan pemerataan pendidikan di
Indonesia. Salah satu upayanya adalah dengan memberikan keleluasaan
kepada daerah untuk mengelola lahan pendidikannya sendiri sesuai dengan
kondisi di masing-masing daerah. Peran pemerintah pusat selama ini masih
terbatas. Pilihan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif bagi
kemajuan pendidikan di Indonesia.

Mutu dipandang sebagai hasil usaha kolektif seluruh warga sekolah
untuk meningkatkan mutu pendidikan. Mutu bukanlah konsep yang mutlak,
melainkan konsep yang subjektif dan relatif, tergantung pada kebutuhan dan
harapan warga sekolah dan masyarakat sekitar. Setiap sekolah mungkin
memiliki definisi mutu yang berbeda, tetapi secara umum, mutu mencakup
karakteristik layanan pendidikan yang mampu memenuhi kebutuhan siswa,
orang tua, dan pemangku kepentingan lainnya. Mutu pendidikan tercermin
dari keberhasilan proses pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan
tetapi juga memberikan kepuasan bagi semua pihak yang terlibat. Pelanggan
dalam hal ini meliputi siswa sebagai penerima utama layanan pendidikan,

serta masyarakat yang akan memperoleh manfaat dari lulusan sekolah. Oleh



karena itu, peningkatan mutu merupakan tanggung jawab bersama seluruh
komponen sekolah melalui perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
partisipatif dan transparan.t

Pendidikan bermutu merupakan upaya komprehensif dan sinergi
kepala sekolah, mempunyai unsur filosofis yaitu visi, misi dan tujuan serta
diimplementasikan dalam bentuk sumber daya manusia. Mencapai proses
dan hasil yang berkualitas pendidikan, penerapan manajemen berbasis
sekolah sudah efektif hal ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Era reformasi yang tengah kita alami saat ini ditandai dengan
banyaknya perubahan di berbagai bidang kehidupan politik dan kebijakan
lainnya. Di antara perubahan tersebut adalah lahirnya Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemberian kewenangan dan keleluasaan
kepada daerah untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat menurut'prakarsa’sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat melalui
peraturan  perundang-undangan. ‘Inilah ‘yang ‘disebut-otonomi daerah, yang
berlandaskan pada asas desentralisasi dalam bentuk otonomi yang luas,
nyata, dan bertanggung jawab.

Kewenangan dan fleksibilitas, dirumuskan dalam Undang-Undang
No. 32 Tahun 2004, Pasal 11 tentang Kewenangan dan Fleksibilitas, yang
mencakup semua bidang pemerintahan, yaitu pekerjaan umum, kesehatan,

pendidikan dan kebudayaan, transportasi industri dan komersial, investasi,

! Azainil Arif Rahman Hakim and Nurhasanah, “Mencapai Keunggulan Mutu Pendidikan
Dengan Berfokus Pada Kepuasan Pelanggan,” Jurnal limiah Multidisipiner 8, no. 7 (2024): 336-
46, https://doi.org/https://doi.org/https://doi.org/1608.



lingkungan hidup, pertahanan, koperasi dan ketenagakerjaan.? Dalam
kerangka MBS, kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan
komite sekolah dan masyarakat setempat dalam proses pengambilan
keputusan, sehingga mendorong akuntabilitas dan transparansi. Inisiatif ini
diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6
Tahun 2018 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan, yang menekankan
pentingnya kerja sama antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan
masyarakat untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dengan demikian,
landasan hukum ini membangun kerangka Kkerja yang kuat untuk
melaksanakan MBS sebagail sarana untuk memajukan mutu pendidikan di
Indonesia.?

Pendidikan merupakan kewajiban yang harus dipenuhi dengan
penuh rasa tanggung jawab. Dalam Islam, tujuan pendidikan tidak hanya
terbatas pada-penyampaian-ilmu pengetahuan, ‘tetapi juga pada pembinaan
karakter dan akhlak peserta didik. ‘Sebagai mana-dalam Al-Qur’an dalam

surat Al-Mujadila ayat 11 sebagali berikut:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu,"Berilah  kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan

2 “Undang-Undang,” UU No. 32 Tahun 2004 Pasal 11 Tentang Otonomi Daerah 19, no. 8

(2004): 159-70.

Jurnal

3 Hanif Al Kadri Yarham, “Manajemen Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,”
Bahana Manajemen Pendidikan 11, no. 2 (2022): 410-18,

https://doi.org/https://doi.org/10.24036/jbmp.v11i2.



apabila dikatakan, "Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui
terhadap apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujadilah 58: Ayat 11).*

Tafsir Al-Mukhtashar / Markaz Tafsir Riyadh, di bawah
pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin Abdullah bin Humaid, Imam Masjidil
Haram 11. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan
melaksanakan apa yang disyariatkan kepada mereka, jika dikatakan kepada
kalian, “Berlapang-lapanglah kalian di dalam majlis-majlis.” Maka
lapangkanlah, niscaya Allah melapangkan bagi kalian kehidupan dunia dan
di Akhirat. Dan jika dikatakan kepada kalian, “Bangkitlah dari majlis agar
orang yang memiliki keutamaan duduk padanya.” Maka bangkitlah, niscaya
Allah Subhanahu mengangkat orang-orang yang beriman di antara kalian
dan orang orang yang diberi ilmu pengetahuan dengan beberapa derajat
yang agung. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak
ada sesuatu pun dari perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan
membalas kalian atas perbuatan tersebut.>

Dari ayat diatas di jelaskan bahwa peningkatan mutu pendidikan
melalui MBS tidak hanya mencakup dimensi akademis tetapi juga
pertumbuhan rohani dan moral peserta didik, serta menunjukkan ilmu
pengetahuan adalah alat untuk meningkatkan derajat manusia di hadapan

Tuhan.

4 Kementrian Agama Republik Islam, “Al-Qur’an,” (Jakarta: Lajnah Penafsir Mushaf Al
Qur’an, 2003), 1063.

5 Al-Mukhtashar, T., & Riyadh, M. T. (2024). di bawah pengawasan Syaikh Dr. Shalih bin
Abdullah bin Humaid (Imam Masjidil Haram).



Selain itu, konsep manajemen berbasis sekolah konsisten dengan
prinsip keadilan dan partisipasi yang diajarkan oleh banyak tradisi agama.
Dengan melibatkan guru, orang tua dan masyarakat dalam pengambilan
keputusan pendidikan, MBS menciptakan lingkungan yang lebih inklusif
dan harmonis. Hal ini sejalan dengan ajaran agama yang mendorong kerja
sama dan tanggung jawab bersama untuk menciptakan masyarakat yang
lebih baik.

Menurut Bernadetha Nadeak keputusan yang diambil secara kolektif
akan lebih efektif dan lebih sesuai dengan kondisi lokal, manajemen
berbasis sekolah berakar pada partisipasi yang menekankan pentingnya
melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan.
Dibidang pendidikan, MBS memungkinkan sekolah untuk menyesuaikan
kurikulum dan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa dan masyarakat
sekitar. Selain litu, teori: sistem juga/membantu menjelaskan MBS. Dalam
teori “int," sekolah ‘dipandangsebagai sistem terbuka “yang berinteraksi
dengan lingkungan eksternal. Penerapan MBS memungkinkan sekolah
mengoptimalkan masukan dari berbagai sumber, termasuk dukungan
masyarakat dan pemerintah, untuk mencapai hasil pendidikan yang lebih
baik. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya

bergantung pada faktor internal sekolah, namun juga dukungan eksternal.’

®Muhammad Nur, Sakdiah Ibrahim, and Cut Zahri Harun, “Manajemen Sekolah Dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Sdn Dayah Guci Kabupaten Pidie,” Jurnal Administrasi
Pendidikan  Pascasarjana  Universitas Syiah Kuala 11, no. 1 (2016): 93.
https://doi.org/https://doi.org/10.31331/jeee.v2i1.1684

" Bernadhetha Nadeak, “Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)” (Widina Bhakti Persada
Bandung, 2022).4-9
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Implementasi manajemen berbasis sekolah telah terbukti
meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan otonomi dan partisipasi,
dan mempromosikan akuntabilitas dan transparansi dalam unit pendidikan.
Keberhasilan implementasi SBM sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan
partisipasi utama, keterlibatan masyarakat, dan kemampuan sekolah untuk
mengelola sumber daya dan memenuhi kebutuhan lingkungan. Temuan ini
merupakan fondasi penting untuk penelitian lebih lanjut tentang strategi
optimasi SBM dalam konteks berbagai sekolah Indonesia.®

Di SD Negeri 4, kepala sekolah mengimplementasikan Manajemen
Berbasis Sekolah sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas pendidikan
secara menyeluruh dengan melibatkan berbagai pihak secara aktif.
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Bangbang
Wahono, S.Pd. Beliau mengatakan bahwa dengan mengajak seluruh elemen
sekolah, sepertiv guru,> staf, siswa, /dan' orang -tua, 'untuk bersama-sama
merencanakan, ‘melaksanakan,” ‘dan “mengevaluasi * program sekolah.
Pendekatan ini menekankan pada kolaborasi, kemandirian, dan tanggung
jawab dalam mengelola sumber daya sekolah agar proses pembelajaran
berjalan efektif dan mutu pendidikan meningkat. Seperti sekolah melakukan
perencanaan pengembangan kemampuan guru, serta pengembangan
fasilitas sesuai kebutuhan dan prioritas. Dengan demikian, penerapan MBS

di SDN 4 tidak hanya fokus pada aspek pembelajaran, tetapi juga pada

8 Raissa Hanafiah et al., “Manajemen Berbasis Sekolah Meningkatkan Otonomi Dan
Akuntabilitas,”  Jurnal  Riset Pendidikan Dan Bahasa 4  (2025): 129-37,
https://doi.org/https://doi.org/10.58192/insdun.v4i1.2861.



pengelolaan sumber daya dan pemberdayaan seluruh komponen sekolah
demi mencapai tujuan pendidikan secara optimal..® Dengan menerapkan
manajemen berbasis sekolah, diharapkan semua pihak dapat terlibat aktif
dalam mengelola pendidikan, sehingga menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keeluruhan.
Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah”
. Fokus Penelitian
Berdasarkan kajian terhadap konteks penelitian di atas, dapat
disimpulkan bahwa fokus utama dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana. perencanaan Manajemen Bebassis Sekolah di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo ?
2. Bagaimana pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4
Selowogo'Bungatan Situbondo ?
3. Bagaimana evaluasi Manajemen Berbasis'Sekolah 'di-SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan masalah dari
penelitian ini adalah Untuk mengetahui Peningkatan Mutu Pendidikan
Melalui Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah.
1. Untuk mengatahui dan mendeskripsikan perencanaan manajemen

berbais sekolah di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo

° Bangbang Wahono, Wawancara 09 April 2025



2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pelaksanaan manajemen
berbasis sekolah di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo
3. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan evaluasi manajemen berbasis
sekolah di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo
D. Manfaat Penelitian
Peneliti ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teori
maupun praktik. Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

a. Seacara teoritis manfaat penelitian ini dapat memberikan tambahan
referensi teori Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang
manajemen pendidikan dan penerapan manajemen berbasis sekolah
(MBS) untuk meningkatkan mutu pendidikan.

b.” "Kajian ini-dapat memberikan informasi kepada para akademisi dan
praktisi pendidikan mengenai efektivitas MBS dalam meningkatkan
mutu pendidikan serta mendukung dan menghambat faktor informasi
yang ada.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, Penelitian memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk memperdalam pemahamannya mengenai manajemen

pendidikan sekolah dan strategi peningkatan mutu. Melalui proses



penelitian, peneliti mengasah kemampuan analitis dan metodologis
yang penting untuk penelitian di bidang pendidikan.
b. Bagi SD Negeri 4 Selowogo
Hasil penelitian dapat dijadikan landasan strategi perbaikan
manajemen sekolah dan peningkatan mutu pendidikan. Sekolah
dapat menggunakan temuan penelitian untuk mengembangkan
kebijakan yang lebih efektif dan lebih sesuai dengan kebutuhan
siswa dan lingkungan.
c. Bagi UIN Kiai Haji Achmad Siddigq Jember
Penelitian ini diharapkan dapat menambah refrensi bagi UIN Kiai
Haji Achmad Siddig Jember sebagai upaya apabila ingin
memperluas kinerja dalam proses mengajar.
d. Bagi Masyarakat
Penelitian ini.dapat-membantu masyarakat dalam memahami peran
mereka dalam™mendukung pengelolaan“sekolah<yang lebih baik,
serta meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pendidikan.
E. Definisi Istilah
Untuk menghindari kesalahan artikulasi atau interpretasi maka perlu
dijelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam judul penelitian dengan
mendefinisikan sebagai berikut:
1. Implementasi
Implementasi adalah proses pelakksanaan atau penerapan,

pelaksanaan merupakan proses menentukan terlebih dahulu apa yang
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akan dilakukan, cara melakukannya, tugas-tugas yang harus
diselesaikan, serta siapa yang bertanggung jawab mengerjakannya.
Pelaksanaan juga sering dianggap sebagai jembatan yang
menghubungkan perbedaan antara kondisi saat ini dengan kondisi yang
diinginkan di masa depan.
Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) terdiri dari tiga Kata,
manajemen, berbasis, dan sekolah. Manajemen merujuk pada proses
pemanfaatan sumber daya secara efesien untuk mencapai tujuan tertentu.
Berbasis berasal dari kata dasar basis yang berarti fondasi atau prinsip.
Sedangkan sekolah adalah lembaga yang berfungsi sebagai tempat
belajar dan mengajar serta tempat untuk menerima dan memberikan
pelajaran. Dengan demikian, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dapat
difahami!'sebagai. penggunaan sumber “daya'yang berlandaskan pada
sekolah'itu sendiri dalam-Konteks proses pengajaran dan pembelajaran.

Manajemen Berbasis Sekolah dapat dijelaskan sebagai suatu
proses kolaboratif di dalam komunitas sekolah dengan cara menerapkan
prinsip-prinsip otonomi, akuntabilitas, partisipasi, dan berkelanjutan
untuk mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas.

Dari istilah di atas maka yang dimaksud dengan judul
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Negeri 4 Selowogo
Bungatan Situbondo adalah sebagai suatu pendekatan pengelolaan

sekolah yang memberikan otonomi kepada sekolah dalam mengatur dan
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mengelola sumber daya, proses pembelajaran, serta partisipasi
masyarakat secara efektif dan transparan, sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai dengan optimal dan sesuai kebutuhan lokal.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dirancang untuk membahas alur
sikripsi, yang terstruktur sebagai berikut:
Bab 1: Pendahuluan
Bab pertama ini membahas latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.
Bab 2: Kajian Pustaka
Bab kedua menjelaskan kajian pustaka, terdapat penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan dan teori
yang digunakan.sebagai-dasar-penelitian.
Bab 3:"Metode Penelitian
Bab ketiga mengurikan metode penelitian yang mencangkup
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan subjek penelitian, tektik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, serta tahapan
penelitian.
Bab 4: Penyajian Data
Bab empat menyajikan data serta analisis yang mana termasuk
bagian penting berisi tentang, bab dan subbab, gambaran objek

penelitian pembahasan tentang temuan penelitian
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Bab 5: Penutup
Bab lima menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian serta

saran-saran kontruktif yang berkaitan dengan penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Adapun hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain:

1. Sri Wahyuni 2022 dengan judul “Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah Oleh Kepala Sekolah Di Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid
Karya Muda Desa Gembira Kecamatan Gaung”.*

Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa observasi yang
dilakukan oleh peneliti terkait Implementasi Manajemen Berbasis
Sekolah oleh Kepala Sekolah memperoleh nilai 76%, yang berada
dalam interval 61%-80% dan dikategorikan baik. Hal ini mencerminkan
pelaksanaan berbagai peran kepala sekolah, antara lain sebagai
edukator, manajer, administrator, supervisar, pemimgpin, inovator, dan
motivator.

Persamaannya adalah sama-sama mempunyai tujuan untuk
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam meningkatkan mutu
pendidikan. dan metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.

Perbedaannya adalah lokasi penelittian.

10 Sri Wahyuni, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Oleh Kepala Sekolah Di
Madrasah Tsanawiyah Al-Rasyid Karya Muda Desa Gembira Kecamatan Gaung,” Skripsi, 2022, 1
14.

13
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2. Helita Gustia Jannah 2022 dengan judul “Peran Manajemen Berbasis
Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di SDN 02 Kota
Bengkulu™.**

Hasil penelitian dapat menghasilkan kesimpulan sebagai
berikut: Proyek Pengelolaan Kurikulum dan Pengajaran SDN 02 Kota
Bengkulu Rampung Dikelola sesuai prosedur yang ditentukan oleh
Kementerian Pendidikan vyaitu K-13 lebih efisien dan dapat
meningkatkan prestasi akademik siswa dan non-akademik. Staf
pengajar dan kependidikan fakultas memiliki Melaksanakan tugas yang
diberikan kepada kepala sekolah Rencana pembelajaran selaras dengan
standar K-13.

Persamaannya adalah sama-sama mempunyai tujuan untuk
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam meningkatkan mutu
pendidikan di sebuah sekolah dasar, dan'metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif.” Perbedaanya adalah™ ‘Fokus peran manajemen
berbasis sekolah'dan lokasi penelitian.

3. Hendri 2023 dengan judul “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
Dan Mutu Pendidikan Di SMK Negeri 2 Kota Jambi”.*2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) dan Mutu Pendidikan di SMK Negeri 2 Kota

Jambi sudah berlangsung dengan baik. Pertama, dalam bidang

11 Helita Gustia Jannah, “Peran Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan Di SD NEGERI 02 Kota Bengkulu,” Skripsi, 2022, 34-37.

12 Hendri, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Dan Mutu Pendidikan Di
SMK Negeri 2 Kota Jambi,” Tesis, 2023.
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kurikulum, penerapan MBS dimulai dengan penyusunan visi, misi, dan
tujuan sekolah, serta program pembelajaran, pembagian tugas, kegiatan
ekstrakurikuler, pengembangan silabus, dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Kedua, di bidang kesiswaan, semua kegiatan telah
dilaksanakan sesuai dengan program, termasuk penerimaan siswa baru.
Ketiga, peningkatan profesionalisme guru dilakukan melalui berbagai
kegiatan pelatihan. Keempat, dalam pengelolaan keuangan, sudah ada
penetapan sumber dana, analisis kebutuhan, alokasi anggaran, serta
pengawasan dan pelaporan yang melibatkan semua pemangku
kepentingan di sekolah. Terakhir, hubungan dengan masyarakat juga
terjalin dengan baik, yang diarahkan untuk mencapai tujuan sekolah dan
melakukan sosialisasi mengenai manajemen berbasis sekolah sebagai
upaya untuk melibatkan masyarakat berpartisipasi aktif dalam
mendukung sekolah.

Persamaannya “adalah' ‘sama-sama“mempunyai tujuan untuk
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam meningkatkan mutu
pendidikan, dan metode yang digunakan adalah kualitatif. Perbedaanya

lebih fokus pada implementasi MBS dan lokasi penelitian.
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4. Andiko Syahputra 2024 dengan judul “Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS) Di SMAN 7 Bandar Lampung”.*®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen
berbasis sekolah di SMAN 7 Bandar Lampung telah berjalan dengan
baik. Keberhasilan ini tercermin dari empat karakteristik utama
manajemen berbasis sekolah. Pertama, otonomi sekolah di SMAN 7
Bandar Lampung terlaksana dengan baik, di mana sekolah memiliki
kewenangan dan kemandirian untuk merencanakan, mengatur, dan
mengelola sumber daya mereka. Dengan adanya otonomi ini, mutu
pendidikan juga meningkat ‘melalui fleksibilitas, partisipasi,
keterbukaan, kerja sama, akuntabilitas, keberlanjutan, dan inisiatif
sekolah. Kedua, proses pengambilan keputusan di SMAN 7 Bandar
Lampung dilaksanakan melalui musyawarah yang melibatkan semua
pemangku kepentingan.'Setelah musyawarah dilakukan, kepala sekolah
sebagai pemimpin-akan mengambil keputusan-berdasarkan hasil diskusi
dan melibatkan pihak-pihak terkait sesuai dengan permasalahan yang
dihadapi. Ketiga, partisipasi warga dan orang tua peserta didik juga
sangat berkontribusi dalam mendukung dan menjalankan kegiatan
pendidikan di SMAN 7 Bandar Lampung. Bentuk partisipasi
masyarakat tercermin melalui PSMP (Peran Serta Masyarakat dalam

Pendanaan Pendidikan), serta keterlibatan dalam pembinaan siswa dan

13 Andiko Syahputra, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Di SMAN 7
Bandar Lampung,” Skripsi, 2024, 1-23.
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menjaga kondusifitas sekolah. Keempat, kerjasama tim di SMAN 7
Bandar Lampung berlangsung dengan baik dan dapat dikategorikan
cukup solid, menunjukkan sinergi yang positif dalam mencapai tujuan
pendidikan.

Persamaannya adalah sama-sama membahas Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), dan metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif. Perbedaanya adalah lokasi penelitian.

5. Lailatul Chasanah 2024 dengan judul”’Implementasi Manajemen
Berbasis Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pasuruan” **

Hasil penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 2
Pasuruan menunjukkan beberapa temuan penting. Pertama, proses
manajemen berbasis madrasah dipengaruhi oleh ide-ide kreatif kepala
sekolah, 'yang mencakup program ‘unggulan:serta pembelajaran yang
efektif."Lingkungan yang‘aman, tertib, dan nyaman juga berkontribusi
besar terhadap ‘peningkatan mutu pendidikan. Kedua, pelaksanaan
program unggulan membutuhkan target yang jelas untuk dicapai dengan
dukungan dari semua sumber daya dan fasilitas yang tersedia, serta
penerapan metode pembelajaran yang bervariasi. Ketiga, manajemen

berbasis madrasah dalam program unggulan terbukti mampu

menghasilkan prestasi, baik di bidang akademik maupun non-akademik,

14 Lailatul Chasanah, “Implementasi Manajemen Berbasis Madrasah Dalam Meningkatkan
Mutu Madrasah Aliyah Negeri 2 Pasuruan,” Tesis, 2024, 1-23.
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sekaligus membuka kesempatan bagi siswa untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi negeri.

Persamaannya adalah sama-sama membahas meningkatkan

mutu pendidikan. Dan metode yang digunakan adalah kualitatif

deskriptif. Perbedaannya fokus dan lokasi penelitian.

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Namjfiugil'lle“tl, Persamaan Perbedaan Hasil penelitian
1 2 8 4 5
1. | Sri Wahyuni, 1. Membahas 1. Fokus pada Implementasi
Implementasi tentang bagaimana MBS Manajemen Berbasis
Manajemen Manajemen diimplementasikan | Sekolah (MBS) yang
Berbasis Berbasis Sekolah | di sebuah sekolah | dilakukan oleh Kepala
Sekolah Oleh (MBS) dalam spesifik (MTs Al- | Sekolah di MTs Al-
Kepala Sekolah | meningkatkan Rasyid). Rasyid Karya Muda,
Di Madrasah mutu pendidikan. | 2.Lokasi Desa Gembira,
Tsanawiyah Al- | 2.Menggunakan - | penelitian menunjukkan hasil
Rasyid Karya metode kualitatif. yang baik dengan
Muda Desa pencapaian 76%
Gembira berdasarkan hasil
Kecamatan observasi. Kepala
Gaung sekolah menjalankan
berbagai peran
penting, termasuk
sebagai edukator,
manajer,administrator,
supervisor, pemimpin,
inovator, dan
motivator.
2. | Helita Gustia 1. Membahas 1.Fokus peran Pengelolaan
Jannah, Peran Manajemen manajemen kurikulum dan
Manajemen Berbasis Sekolah | berbasis sekolah program pengajaran
Berbasis (MBS) dalam 2. Lokasi SD Negeri 02 Kota
Sekolah Dalam | meningkatkan penelitian Bengkulu dijalankan

Meningkatkan
Mutu
Pendidikan Di
SDN 02 Kota
Bengkulu

mutu pendidikan

di sebuah sekolah
dasar.

2. Menggunakan

metode kualitatif
deskriptif.

sesuai prosedur
Kementerian
Pendidikan, yaitu K-
13, lebih efisien dan
dapat meningkatkan
kemampuan siswa
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dalam bidang
akademik dan non-
akademik. Pendidik
dan tenaga
kependidikan (guru)
melaksanakan rencana
pembelajaran
sebagaimana
ditentukan dalam K-
13 dan melaksanakan
tugas yang diberikan
oleh kepala sekolah.

Hendri,
Implementasi
Manajemen
Berbasis
Sekolah Dan
Mutu
Pendidikan Di
SMK Negeri 2
Kota Jambi

1.Membahas
Manajemen
Berbasis Sekolah
(MBS) dalam
meningkatkan

mutu pendidikan.

2. Menggunakan
metode kualitatif
deskriptif.

1. fokus pada
identifikasi faktor
pendukung dan
penghambat
implementasi
MBS

2.Lokasi
penelitian

Penerapan
Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) dalam
kurikulum dimulai
dengan penyusunan
visi, misi, dan tujuan
sekolah, serta
pengembangan
program
pembelajaran,
pembagian tugas, dan
kegiatan
ekstrakurikuler. Selain
itu, proses ini juga
mencakup
pengembangan silabus
dan Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran

(RPP). Di bidang
kesiswaan, kegiatan
telah berjalan sesuai
dengan program,
termasuk penerimaan
siswa baru. Untuk
meningkatkan
profesionalisme guru,
diadakan berbagai
pelatihan yang
mendukung
pengembangan
kompetensi

mereka. Pengelolaan
keuangan dilakukan
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dengan cara
menetapkan sumber
dana, menganalisis
kebutuhan,
mengalokasikan
anggaran, serta
melakukan
pengawasan dan
pelaporan yang
melibatkan semua
pemangku
kepentingan di
sekolah. Sementara
itu, hubungan dengan
masyarakat telah
terjalin dengan baik,
diarahkan untuk
mencapai tujuan
sekolah, serta
melakukan sosialisasi
tentang MBS guna
melibatkan
masyarakat dalam
partisipasi aktif
mendukung sekolah.
Adapun faktor
penghambatnya
terbatasnya
pengetahuan tenaga
kependidikan tentang
MBS.

Andiko
Syahpultra,
Implementasi
Manajemen
Berbasis
Sekolah (MBS)
Di SMAN 7
Bandar
Lampung

1. Membahas
Manajemen
Berbasis Sekolah
(MBS).

2. Menggunakan
metode kualitatif
deskriptif.

1. Fokus pada
bagaimana MBS
diimplementasikan
dan bagaimana
karakteristiknya
terwujud di
sekolah

2.Lokasi
penelitian

Implementasi
manajemen berbasis
sekolah di SMAN 7
Bandar Lampung
telah berjalan dengan
baik. Hal ini terlihat
dari empat
karakteristik MBS
yang diterapkan, yaitu
otonomi sekolah,
pengambilan
keputusan yang
dilakukan melalui
musyawarah,
partisipasi warga serta
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orang tua siswa, dan
kerjasama tim yang
kuat.

Lailatul
Chasanah
Implementasi
Manajemen
Berbasis
Madrasah
Dalam
Meningkatkan
Mutu Madrasah
Aliyah Negeri 2
Pasuruan

1. Membahas
peningkatan mutu
pendidikan
melalui
pendekatan
manajemen
berbasis sekolah.
2. Menggunakan
metode kualitatif
deskriptif.

1.Fokus pada
spesifik
implementasi di
Madrasah Aliyah
(MAN) dan
bagaimana
manajemen
berbasis madrasah
(MBM) diterapkan
2.Lokasi
penelitian.

Proses Manajemen
Berbasis Madrasah
mengedepankan
kreativitas kepala
sekolah,
pengembangan
program unggulan,
penerapan
pembelajaran yang
efektif, serta
penciptaan lingkungan
yang aman, tertib, dan
nyaman. Semua aspek
ini memiliki dampak
besar terhadap
kualitas pendidikan
yang diberikan.
Dalam pelaksanaan
program unggulan,
terdapat target yang
harus dicapai dengan
dukungan sumber
daya dan fasilitas
yang tersedia, serta
penerapan metode
pembelajaran yang
bervariasi. Hasil dari
Manajemen Berbasis
Madrasah
menunjukkan bahwa
program unggulan dan
pembelajaran yang
efektif, didukung oleh
lingkungan yang
kondusif, memberikan
kontribusi yang
signifikan terhadap
peningkatan mutu
pendidikan di
Madrasah Aliyah
Negeri 2 Pasuruan.
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulan bahwa ada persamaan
dan perbedaan peneliti sekarang dan terdahulu. Persamaan dari kelima
penelitian diatas adalah membahas mengenai manajemen berbasis
sekolah dan juga metode penelitian kualitatif deskriptif. Perbedaann dari
kelima penelitian diatas adalah lokasi penelitian, dan juga fokus
penelitian. Pada penelitian ini akan melanjutkan penelitian dengan fokus
yang berbeda yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi mengenai
manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan.

B. Kajian Teori
1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah

a. Pengertian Implementasi

Secara umum implementasi dalam kamus bahasa indonesia
artinya implementasi atau penerapan. Istilah implementasi sering
dikaitkan rdengan suatukegiatan yang,dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu.

Menurut'Lailatul Usriyah & Sinta Yulis Pratiwi menyatakan
bahwa implementasi dalam konteks adalah proses konkret
penerapan teori, nilai, dan metode pendidikan dalam praktik
pembelajaran dan pengelolaan sekolah yang bertujuan membentuk
karakter dan kompetensi peserta didik secara menyeluruh dan

terintegrasi.®

15 Sinta Yulis Pratiwi and Lailatul Usriyah, “Implementasi Pendidikan Profetik Dalam
Membentuk Karakter Peserta Didik Di Sekolah Dasar Al-Baitul Amien Jember,” EDUCARE:
Journal of Primary Education 1, no. 3 (2020): 255.
https://doi.org/https://doi.org/10.35719/educare.v1i3.40
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Menurut Nuruddin Usman Implementasi adalah bermuara
pada aktivitas, tindakan, tindakan dengan kata lain, ada mekanisme
sistem, dan eksekusi bukan sekadar aktivitas. Melainkan merupakan
kegiatan yang terencana dan mencapai tujuan kegiatan.®

Kesimpulan dari pengertian di atas menyatakan bahwa
implementasi merujuk pada pelaksanaan ide, konsep, kebijakan,
atau inovasi melalui tindakan praktis yang terencana untuk mencapai
tujuan tertentu. Proses implementasi bukan hanya sekadar aktivitas,
melainkan melibatkan mekanisme sistem dan pelaksanaan yang
bertujuan untuk menciptakan perubahan positif dalam hal
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap.

2. Manajemen
a. Pengertian Manajemen

Manajemen/adalah ' suatu rangkaian:proses yang meliputi
kegiaatan ‘perencanaan, ‘pelaksanaan; evaluasi- dan mengendalian
dalam rangka memperdayan seluruh sumber daya organisasi/
perusahaan, baik sumberdaya manusia maupun teknologi secara
optimal untuk mencapai tujuan.

Menurut Lailatul Usriyah & Nurul Huda menyatakan bahwa
manejemen suatu proses yang melibatkan perencanaan,

Pelaksanaan, evaluasi, dan menggali sumber daya organisasi, untuk

16 Usman, Nurdin. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum Grasindo.( PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), 70. https://doi.org/10.32502/amp.v1i2.1574


https://doi.org/10.32502/amp.v1i2.1574
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mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen mencangkup
koordinasi aktivitas orang lain dan penggunaan sumber daya seperti
manusia, uang dan bahan agar organisasi dapat bersaing dan
berkembang.’

Menurut pandangan George R. Terry, manajemen adalah
serangkaian kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian, yang bertujuan untuk menetapkan
dan mencapai tujuan tertentu dengan memanfaatkan sumber daya
manusia serta sumber daya lainnya secara efektif.'8

b. Fungsi Manajemen

Manajemen adalah serangkaian kegiatan atau proses yang
dilakukan dalam manajemen untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Fungsi ini mencakup beberapa aspek
utama yang saling terkait.dan-menjadi pedoman dalam menjalankan
manajemen,  seperti -perencanaan, penhgorganisasian, pengarahan,
dan pengendalian. Berikut adalah penjelasan mengenai masing-
masing proses manajemen.

1) Planing (perencanaan)
Perencanaan merupakan langkah yang diambil

berdasarkan berbagai pilihan dari sekumpulan informasi yang

1" Nurul Huda and Lailatul Usriyah, “Designing Management of Teaching Factory Based on
Activity Strategy In Era 4.0 (Case Study at SMK Bustanul Falah Banyuwangi),” MANAGIERE:
Journal of Islamic ... 1, no. 2 (2022): 234-52, https://doi.org/10.35719/managiere.v1i2.1714.

18 George R. Terry, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen,” Manajemen Kreatif Jurnal
(MAKREJU) 1, no. 3 (2023): 51-56, https://doi.org/https://doi.org/10.55606/makreju.v1i3.1615.
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tersedia, sehingga dihasilkan suatu keputusan yang akan
dilaksanakan di masa mendatang untuk mencapai suatu tujuan.*®
Menurut pandangan Roger A. Kauffman, perencanaan
merupakan suatu proses untuk menetapkan tujuan yang ingin
diraih, serta menentukan metode dan sumber daya yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan dengan cara yang efektif dan
efisien.?® Sedangkan menurut M. Rifai, perencanaan adalah
proses untuk menetapkan tujuan yang ingin dicapai dan
merencanakan metode tertentu untuk mencapainya.?*

Dalam kerangka Manajemen Berbasis Sekolah (MBS),
perencanaan menjadi langkah yang krusial untuk memastikan
suksesnya suatu program. Dengan demikian, tim peningkatan
kualitas sekolah sebaiknya memulai dengan mengevaluasi
tujuan hasil dari sekolah, menetapkan target, melakukan analisis
SWOT, dan” selanjutnya” merancang” langkah-langkah untuk

meningkatkan kualitas atau standar pendidikan.

2) Actuating (Pelaksanaan)

Menurut George Terry, menjelaskan bahwa pelaksanaan
adalah fase pembelajaran yang bertujuan untuk memotivasi

seluruh anggota agar bekerja dengan ketulusan hati, rasa senang,

205.

19 Dedy Ansari Harahap and Dita Amanah, Pengantar Manajemen, Buku, (Alfapena, 2018):

20 Suhadi Winoto, manajemen berbasis Sekolah, Buku, (Jember: Pena Salsabila, 2011), 5.
2L Muhammad Rifai dan Muhammad Fadhli, Manajemen Organisasi (Medan: Cipta Pustaka

Media Perintis, 2013), 29
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dan semangat dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan
dan dikaitkan dengan proses pengorganisasian.?? Sedangkan
Sumarto mengatakan, pelaksanaan merupakan proses
pengarahan atau pergerakan yang memungkinkan semua
anggota kelompok bekerja secara sinergis dengan kesungguhan
hati untuk mencapai tujuan sesuai dengan rencana dan upaya-
upaya pengorganisasian.?®> Oleh Kkarena itu, penggerakan ini
berhubungan  dengan  kemampuan  pemimpin  dalam
memberikan motivasi kepada bawahan agar giat bekerja
menciptakan tujuan yang telah ditetapkan.
3) Evaluating (Penilaian)

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kegiatan,
penting untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaannya.
Evaluating>berasal dari.bahasaInggris-yang artinya evaluasi,
yang memiliki arti nilai atau penilaian:®*

Menurut Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, evaluasi
adalah proses penilaian terhadap hasil suatu kegiatan tertentu,
yang kemudian hasil evaluasi tersebut digunakan sebagai dasar

untuk membuat keputusan selanjutnya terkait kegiatan tersebut,

22 Terry, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen.” “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen,”
Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no. 3 (2023): 51-56,
https://doi.org/https://doi.org/10.55606/makreju.v1i3.1615.

23 Emmi Kholilah Harahap Sumarto, “Manajemen Mutu Sekolah Melalui Pelaksanaan Dan
Pengawasan  Program  Kerja,” Jurnal Literasiologi 2, no. 2 (2019): 162,
https://doi.org/10.47783/literasiologi.v2i2.48.

24 Rosnita, Evaluasi Pendidikan (Bandung: Ciptapustaka Media, 2007), 11.
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seperti apakah akan dihentikan atau dimodifikasi.?> Sedangkan
menurut Manda, evaluasi adalah proses atau tindakan untuk

menentukan nilai dari sesuatu.?®
Dengan demikian, evaluating diperlukan untuk menilai
apakah terdapat perbedaan antara harapan dan kenyataan yang
muncul selama pelaksanaan suatu kegiatan. Selain itu, dalam
evaluasi dapat digunakan sebagai panduan untuk memilih dan
merencanakan kegiatan masa depan, karena hasil evaluasi dapat
menjadi dasar untuk membuat keputusan terkait kegiatan yang

akan dilakukan selanjutnya.
3. Manajemen Berbasis Sekolah
a. Pengertian Manajemen Bebasis Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah model
pengelolaan 'yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah,
berupa kewenangan dan tanggungjawab yang luas.untuk mengelola
sumber daya dan mengambil keputusan sesuai dengan kebutuhan,
kemampuan, dan tuntutan sekolah serta masyarakat sekitar. Model
ini memberikan fleksibilitas atau keluwesan kepada sekolah dalam

menjalankan fungsi manajemen, sekaligus mendorong partisipasi

% Rahmat Hidayat Candra Wijaya, Manajemen Kinerja, Sustainability (Switzerland), vol.
11, 2022, http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbeco.2008.06.005%0
Ahttps://www.researchgate.net/publication/305320484_SISTEM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT
_STRATEGI_MELESTARI.

% Manda, “Fungsi Pengorganisasian Dan Evaluasi Peserta Didik,” Kelola: Journal of Islamic
Education Management 1, no. 1 (2016): 96, https://doi.org/10.24256/kelola.v1i1.432.
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langsung dari seluruh warga sekolah seperti kepala sekolah, guru,
siswa, karyawan, serta masyarakat mutu sekolah berdasarkan
kebijakan pendidikkan nasional serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Dengan otonomi tersebut, sekolah
diberikan kewenangan dan tanggung jawab untuk mengambil
keputusan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan tuntutan
sekolah serta masyarakat.?’

Menurut Suhadi Winoto, Manajemen Berbasis Sekolah
adalah sebuah proses formal yang melibatkan kepala sekolah, guru,
orang tua siswa, siswa, dan masyarakat, yang berada deket sekolah
dalam pengambilan keputusan.?®

Menurut Mulyasa, manajemen berbasis sekolah sebuah
usaha untuk memberdayakan sekolah dengan memberi kebebasan
kepada' institusi'pendidikan.untuk mengatur. dan mengembangkan
potensi” yang ada,” demi- meningkatkan ‘efisiensi;. efektivitas, dan
inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan.?®

MBS memberikan kesempatan kepada kepala sekolah, guru,
siswa, orang tua, dan masyarakat untuk memiliki kendali yang lebih
besar dalam proses pendidikan. Mereka juga diberi tanggung jawab

untuk mengambil keputusan terkait anggaran, personel, dan

2" Nadya Afiola Atikaari, “Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Untuk Meningkatkan
Mutu Pendidikan Anak Usia Dini,” Pedagogika: Jurnal IImu-limu Kependidikan 1, no. 2 (2021): 3,
https://doi.org/10.57251/ped.v1i2.137.

28 Suhadi Winoto, manajemen berbasis Sekolah, (Jember: Pena Salsabila, 2011), 8.

29 E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002).11
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kurikulum. Dengan melibatkan para pemangku kepentingan lokal
dan melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan, MBS dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif bagi siswa.

Kesimpulan mengenai pengertian manajemen berbasis
sekolah (MBS) adalah bahwa MBS merupakan sebuah model
pengelolaan pendidikan yang memberikan otonomi dan tanggung
jawab lebih besar kepada sekolah. Hal ini memungkinkan setiap
sekolah untuk melakukan penyesuaian sesuai dengan kebutuhan
lokal. Model MBS mendorong partisipasi aktif dari seluruh
komponen sekolah, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, orang tua,
dan masyarakat, dalam pengambilan keputusan yang berkaitan
dengan anggaran, sumber daya manusia, dan kurikulum. Dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, MBS bertujuan untuk
menciptakan-lingkungan belajar/yang lebih efektif dan berkualitas,
sambil tetap mematuhi kebijakan pendidikannasional dan peraturan
yang berlaku.
1) Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah

Tujuan dari manajemen berbasis sekolah adalah untuk

meningkatkan kinerja sekolah dengan memberikan kewenangan

dan tanggung jawab yang lebih besar kepada mereka. Penerapan
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ini dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola yang baik,
yang mencakup partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas.*
Tujuan utama dari manajemen berbasis sekolah adalah
untuk meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan
pendidikan. Efisiensi dapat ditingkatkan melalui pengelolaan
sumber daya yang lebih fleksibel, partisipasi aktif masyarakat,
serta penyederhanaan proses birokrasi. Sementara itu,
peningkatan mutu pendidikan terwujud melalui keterlibatan
orang tua, fleksibilitas dalam pengelolaan sekolah, peningkatan
profesionalisme para guru, penerapan sistem penghargaan dan
sanksi sebagai bentuk pengawasan, serta berbagai langkah lain
yang dapat menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar.®
Kesimpulan dari tujuan manajemen berbasis sekolah
adalah bahwa pendekatan ‘inilbertujuan 'untuk meningkatkan
Kinerja sekolah" dengan ‘memberikan lebih banyak kewenangan
dan tanggung jawab kepada pihak sekolah. Dengan menerapkan
prinsip-prinsip tata kelola yang baik, seperti partisipasi,
transparansi, dan akuntabilitas, manajemen berbasis sekolah
berfokus pada peningkatan efisiensi, kualitas, dan pemerataan

pendidikan. Efisiensi dicapai melalui pengelolaan sumber daya

% Hendrik Legi, Maleachi Riwu, and Isak Son Herip Djoweni, “Implementasi Manajemen
Berbasis Sekolah Dalam Pengelolaan Kurikulum Untuk Mewujudkan Sekolah Unggul,” Jurnal
Basicedu 6, no. 6 (2022): 9499-9507, https://doi.org/https://jbasic.org/index.php/basicedu.

31 Umiarso, Imam Gojali, Manajemen Mutu Sekolah di Era Otonomi Pendidikan, Buku,
(Jakarta: IRCiSoD, 2010), 80.
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yang lebih fleksibel dan partisipasi aktif masyarakat. Sementara
itu, peningkatan kualitas pendidikan dilakukan melalui
keterlibatan orang tua, pengelolaan yang adaptif, peningkatan
profesionalisme guru, serta penerapan sistem insentif dan sanksi.
Dengan langkah-langkah tersebut, manajemen berbasis sekolah
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk proses belajar
mengajar yang lebih baik.

Manfaat Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen berbasis sekolah memberikan kebebasan
dan wewenang yang signifikan kepada setiap institusi
pendidikan, disertai dengan tanggung jawab yang menyertainya.
Dengan adanya otonomi ini, sekolah diberi kesempatan untuk
mengelola sumber daya dan mengembangkan strategi
manajemen yang disesuaikan 'dengan. kondisi lokal. Hal ini
memungkinkan “sekolah™“untuk “meningkatkan kesejahteraan
guru, sehingga mereka dapat lebih fokus pada tugas utama
mereka, yaitu mengajar.

Dengan pengelolaan sumber daya yang luas dan adanya
partisipasi masyarakat, hal ini dapat mendorong profesionalisme
kepemimpinan sekolah, baik bagi kepala sekolah sebagai
manajer maupun sebagai pemimpin. Ketika kepala sekolah
diberikan kesempatan untuk mengembangkan kurikulum, para

guru akan terdorong untuk berimprovisasi dan berinovasi
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melalui berbagai eksperimen di lingkungan sekolah. Dengan
demikian, Manajemen Berbasis Sekolah berperan penting dalam
meningkatkan profesionalisme, terutama bagi guru dan kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan.®?

Kesimpulan dari manfaat diatas Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS) memberikan otonomi yang signifikan kepada
institusi pendidikan, memungkinkan mereka untuk mengelola
sumber daya dan mengembangkan strategi yang sesuai dengan
kebutuhan lokal. Dengan adanya kebebasan ini, sekolah dapat
meningkatkan = kesejahteraan guru, yang pada gilirannya
memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada pengajaran.
Partisipasi masyarakat dan pengelolaan sumber daya yang
efektif juga mendorong profesionalisme kepemimpinan, baik
bagi kepalasekolah maupun.guru. MBS mendorong inovasi dan
improvisast “dalam " pengembangan” “Kurikulum, sehingga
berkontribusi pada peningkatan profesionalisme di lingkungan
pendidikan. Dengan demikian, MBS memiliki peran krusial
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

32 Ahmad Zaini Aziz, “Manajemen Berbasis Sekolah: Alternatif Peningkatan Mutu

Pendidikan Madrasah,” El-Tarbawi 8, no. 1 (2015): 69-92,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.20885/tarbawi.vol8.iss1.art5.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode
kualitatif ini berarti bahwa penelitian ini untuk memahami fenomena atau
keadaan tertentu misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara keseluruhan, dan dengan menggunakan berbagai ilmiah untuk
mendeskripsikannya.®

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif, disebut
deskriptif karena akan mendeskripsikan mengenai semua alur penelitian
dari latar belakang, hingga penarikan kesimpulan. Rumusan masalah
deskriptif membantu peneliti dalam menyimulkan situasi yang akan diteliti,
hingga diperoleh gambaran yang jelas.®*

Jenis penelitian ‘ini-menggunakan' jenis- penelitian lapangan (field
research). ~ Penelitian “yang dilakukan berusaha “mendeskripsikan
implementasi Manajemen Berbasis Sikolah (MBS) di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo. Peneliti memilih jenis penelitian ini karena dianggap

sesuai dengan kajian peneliti.

3BAbdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Harfa Creative, 2023,
https://doi.org/http://repository.uinsu.ac.id/id/eprint/19091.

3 Muhammad Rizal Pahleviannur, Metode Penelitian Kualitatif, et. al. (Pradina Pustaka
Grup, 2022), 88-89.
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B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat penelitian dilakukan yaitu berada di

SD Negeri 4 Selowogo, Bretan, Selowogo, Kec. Bungatan, Kabupaten

Situbondo, Jawa Timur 68358.

Alasan peneliti memilih SD Negeri 4 Selowogo Bungatan Situbondo
sebagai lokasi penelitian dikarenakan ada beberapa faktor diantaranya:

1. SD Negeri 4 Selowogo Bungatan Situbondo merupakan sekolah negeri
yang secara aktif menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)
dalam pengelolaan proses belajar mengajar dan administrasi sekolah.

2. SD Negeri 4 Selowogo Bungatan Situbondo menerapkan sistem
pembelajaran yang efektif dengan memanfaatkan fasilitas internet dan
teknologi informasi untuk menunjang proses belajar mengajar yang
modern.

3. SD Negeri 4 Selowogo: Bungatan Situbondo menyediakan ruang bagi
siswa “untuk“ mengembangkan"‘minat ‘danbakat ~melalui kegiatan
ekstrakurikuler seperti pramuka, seni, olahraga, dan kegiatan sains.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini merujuk pada narasumber atau
partisipan yang dianggap mampu memberikan informasi yang dibutuhkan
sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dan dianalisis. Pemilihan
sumber data berupa individu yang akan diwawancarai dilakukan

berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tersebut,
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misalnya, karena orang tersebut dianggap memiliki pengetahuan paling
mendalam mengenai hal yang diharapkan oleh peneliti.

Adapun yang subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini sebagai
berikut :
1. Bapak Bangbang Wahono, S.Pd selaku kepala sekolah SD Negeri 4

Selowogo

no

Bapak llyas, S.Pd selaku waka kurikulum di SD Negeri 4 Selowogo
3. Ibu Halimatus Sa’diyah, S.Pd Guru SDN 4 Selowogo
4. Bapak Miftahol Huda MA, S.Pd selaku kepala TU
5. Nabila Siswa SD Negeri 4 Selowogo
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah menjelaskan teknik yang akan
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini, seperti observasi,
wawancara, - serta-dokumentasi.- Dalam' setiap-teknik pengumpulan data
harus dijelaskan secara rinci, yang salah satunya adalah metode yang akan
digunakan agar mendapatkan data yang diinginkan.®
1. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati. Mengamati yang dilakukan dalam observasi ini yaitu
melihat secara langsung ke lapangan objek yang akan diamati dan

diteliti.®

%Zainuddin Iba, Teknik Pengumpulan Data Penelitian, Jurnal Keperawatan, 2023,
https://doi.org/https://www.researchgate.net/publication/382060598.

% Kiki Joesyiana, “Penerapan Metode Pembelajaran Observasi Lapangan (Outdor Study)
Pada Mata Kuliah Manajemen Operasional (Survey Pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Semester
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Dalam penelitian Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS), teknik observasi yang dipilih adalah observasi partisipatif pasif.
Jadi peneliti hanya sekedar berkunjung untuk melakukan penelitian,
teknik observasi yang biasanya digunakan untuk menggali data yaitu
berupa sebuah peristiwa, perilaku, tempat atau lokasi, benda, serta
rekaman gambar.

Adapun data yang diperoleh dalam observasi sebagai berikut:

a. Perencanaan Manajemen Bebassis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
b. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
c. Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
2. Wawancara

Wawancara™ adalah™ ‘pertemuan “orang " ‘untuk menemukan
informasi melalui tanya jawab. Dalam wawancara peneliti melakukan
wawancara secara semi terstruktur, dimana informan yang di wawancarai
terdiri dari, kepala sekolah, guru, dan siswa. Wawancara dilakukan
berdasarkan pedoman wawancara, tetapi juga terdapat beberapa

pertanyaan yang sifatnya umum berkaitan dengan fokus penelitian.

III Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Beserta Persada Bunda),” Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi
FKIP Uir 6, no. 2 (2018): 94-95, https://doi.org/https://doi.org/10.37531/sejaman.v6i2.4559.
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Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data terkait implementasi
menejemen berbasis sekolah di SDN 4 Selowogo.
Dari wawancara yang dilakukan peneliti mengulas data sebagai
berikut:
a. Informasi perencanaan manajemen bebassis sekolah di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo
b. Informasi pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo
c. Informasi evalusi manajemen berbasis sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan suatu pendekatan yang
digunakan untuk mencari data mengenai berbagai hal atau variabel
melalui catatan, transkrip, surat kabar, majalah, agenda, dan sejenisnya.®’
Dalam metode ini, data"yang diperoleh bertujuan-untuk.memahami latar
belakang objek penelitian, baik dari segi sejarah masa lalu maupun
kondisi saat ini, yang dapat berupa foto-foto, dokumen. Data yang ingin
diperoleh dalam penelitian ini sbagai berikut:
a. Profil Lembaga SDN 4 Selowogo Bungatan
b. Struktur Pembelajaran Sekolah SDN 4 Selowogo Bungatan

c. Keadaan Tenaga Pendidikan SDN 4 Selowogo Bungatan

37 Nikmatur Ridha, “Proses Penelitian, Masalah, Variabel, Dan Paradigma Penelitian,”
Computer Graphics Forum 14, no. 1 (2017): 206, https://doi.org/10.1111/cgf.13898.
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d. Keadaan Siswa SDN 4 Selowogo Bungatan
e. Sarana Prasarana SDN 4 Selowogo Bungatan
f.  Metode implementasi manajemen berbasis sekolah
g. Foto/dokumentasi dalam melaksanakan kegiatan
E. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan setelah seluruh data
berhasil dikumpulkan. Tahap awal analisis meliputi pemeriksaan
menyeluruh terhadap berbagai data yang diperoleh dari berbagai sumber,
seperti catatan lapangan, dokumen resmi, serta foto atau gambar. Setelah
data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan kondensasi data
dengan merangkum hasil pengumpulan tersebut dan mengelompokkannya
ke dalam beberapa kategori.
Menurut Miles dan Huberman analisis data terdiri dari 3 langkah
sebagai berikut:
1. Kondensasi
Kondensasi merupakan langkah krusial dalam analisis data yang
mencakup pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, serta
transformasi data yang berasal dari catatan lapangan, transkrip
observasi, wawancara, dan dokumen. Proses ini memungkinkan peneliti
untuk memperkaya data yang terkumpul dengan cara menyesuaikan
keseluruhan informasi tanpa perlu memilah atau mengurangi data yang

tersedia.
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2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses pengorganisasian informasi
yang telah disederhanakan, sehingga menjadi lebih teratur dan mudah
dipahami. Hal ini memungkinkan penarikan kesimpulan yang lebih
valid. Data yang telah disederhanakan kemudian disusun dalam pola
hubungan yang jelas, melalui narasi, grafik, diagram alur, atau bentuk

visual lainnya.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis
data, yang berfungsi sebagai proses interpretasi dan pemberian makna
terhadap data yang telah disajikan. Pada tahap ini, peneliti merumuskan
pernyataan singkat yang merangkum temuan utama dari penelitian,
berdasarkan pola dan tema yang muncul selama analisis. Kesimpulan
yang diambil 'harus' didukung 'oleh/bukti. kuat dari data, dan relevan
dengan"pertanyaan  penelitian “‘yang diajukan. “Melalui penarikan
kesimpulan yang cermat dan sistematis, peneliti dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengetahuan di bidang studi
mereka, sekaligus memberikan landasan untuk rekomendasi atau
tindakan selanjutnya.

F. Keabsahan Data

Untuk memastikan keakuratan data, penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi data. Proses ini melibatkan verifikasi melalui pemeriksaan
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berulang, yang pada dasarnya berarti memeriksa ulang atau memvalidasi
data. 38
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber sebagai salah satu teknik validasi data,
dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber guna
memastikan keakuratannya. Teknik ini melibatkan pengecekan ulang
terhadap informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang, seperti
dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi, atau data
dari dokumen-dokumen yang berbeda.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik adalah untuk mengevaluasi kualitas data
dengan memeriksa informasi_yang diperoleh dari berbagai sumber
menggunakan metode yang berbeda. Dengan membandingkan data dari
sumber alternatif dan memanfaatkan/berbagai metode, triangulasi teknik
berfungsi sebagai alat untuk mengonfirmasi keaslianinformasi.
G. Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan penelitian terdiri dari serangkaian langkah atau metode
yang diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini,

terdapat beberapa langkah yang dilakukan, yaitu:

% Wiyanda Vera Nurfajriani, “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif,” Jurnal
limiah Wahana Pendidikan 10 (2024): 823,
https://doi.org/https://doi.org/10.5281/zen0d0.13929272.
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1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan adalah langkah awal dalam proses
penelitian. Pada tahap ini, peneliti bertugas untuk menentukan
permasalahan yang akan diangkat di SDN 4 Selowogo, memilih fokus
penelitian, serta mengurus dan menyiapkan berbagai surat dan instrumen
yang diperlukan.
a. Penyusunan rancangan lapangan
b. Memili lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan
d. Menjelajahi dan meniai lapangan
2. Tahap Kegiatan Lapangan
Pada tahap kegiatan lapangan, peneliti melakukan penelitian
secara langsung dengan terjun ke lapangan untuk mencari dan
mengumpulkan.'<data /yang.> berkaitan "“dengan peningkatan mutu
pendidikan melalut implementast‘manajemen-berbasis.sekola di SDN 4
Selowogo. Tahap ini dibagi menjadi beberapa bagian sebagai berikut:
a. Memahami latar belakang penelitian dan mempersiapkan diri.
b. Memasuki lokasi penelitian.
c. Berperan aktif dalam pengumpulan data.
d. Mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat.
e. Mencatat data yang diperoleh.
f.  Mempelajari cara untuk mengingat data.

0. Mengelola keragaman data.
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3. Tahap Analisis data
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengkajian dan pengolahan
data dengan cara mengorganisir serta memilah informasi menjadi unit-
unit yang dapat dikelola. Di sini, peneliti juga berupaya untuk
menemukan dan menetapkan poin-poin penting yang akan dijadikan
acuan dalam penulisan. Proses pengolahan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara, dan pengumpulan dokumentasi.
4. Tahap Pelaporan
Setelah menyelesaikan seluruh rangkaian penelitian tersebut,
peneliti kemudian menyusun hasil penelitian dalam bentuk laporan
tertulis. Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan yang matang
hingga mencapai bagian akhir, di mana peneliti menarik kesimpulan
yang akan dicantumkan dalam laporan studi. Laporan penelitian ini

nantinya akan dipertanggung jawabkan dalam bentuk skripsi.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil dan Data Sekolah SDN 4 Selowogo, Kab. Situbondo, Jawa

Timur®

SDN 4 Selowogo berlokasi di Jalan Raya Tribungan dusun
Bretan Desa Selowogo kecamatan Bungatan Kabupaten Situbondo.
Sekolah ini berdiri tahun 1983 ,status pemilikan milik Pemerintah
Daerah Kabupaten Situbondo.Nomer Stastitik Sekolah :101052307003
dan NPSN : 20522757 . Berdiri diatas tanah 1.367 dan luas bangunan
372,3 .Status Akriditasi Sekolah : B ( Baik ) Tujuan sekolah SDN 4
Selowogo didirikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai
dengan tujuan Pendidikan Nasional .Sekolah SDN 4 Selowogo berdiri
di daerah agak perbukitan dari pantai Pasir Putih kea arah selatan kurang
lebih 7 KM. SDN 4-Selowogo berdiri, ditengah masyarakat yang taat
beribadah. Peserta didik SDN 4 Selowogo dukung oleh satu dusun yang
terdiri dari 210 KK jumlah siswa kurang lebih 60 siswa.Berdiri di tengah
masyarakat yang kurang mampu ekonomi , yang bekerja sebagai petani,
buruh tani ,pedagang,karyawan dan peternak .Namun masyarakat
Selowogo sadar tentang pentingnya pendidikan .Sehingga anak usia

sekolah telah mengikuti pendidikan formal dan non formal, masyarakat

39 Dokumentasi Profil SD Negeri 4 Selowogo
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Selowogo mendukung untuk meningkatkan kualitas pendidikan demi
masa depan generasi yang akan datang.

Berikut ini adalah profil satuan Pendidikan

Nama Sekolah ~ : SD Negeri 4 Selowogo

NPSN : 20522757
NSS : 101052307003
Akreditasi :B

Alamat : JI. Trebungan
Desa : Selowogo
Kecamatan : Bungatan

Kepala Sekolah : Bangbang Wahono, S.Pd
Kabupaten/Kota : Situbondo

Provinsi »Jawa Timur
Email : admin@sdn4selowogo.sch.id
Website : www.sdn4Selowogo.sch.id

E vE S [ KowEsekoiAn |
“BAMBANG WAHOND, Spa - |~~~ """

E3 BENDAHARA OPERATOR

Nl o S e HIFTAHOL HUDA MA, 5 Pd
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<
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.
I GUR Biis.DAGRAH |  GURU BHS.INGGRIS
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TSANTI FAUZIVAH, $.Pd
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ILYAS,SPd
GURU KELAS V
RIFATUL HASANAH, §.Pd

GURUKELAS IV |
| MANIA UL, SPASD |

GURU SBKT GURU BTQ

WILDATUL AFIFAH, S.Pd

GURUKELAS VI |
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—
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Gambar 4. 1
Struktur Pembelakaran SD Negeri 4 Selowogo*®
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2. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
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Data mengenai pendidik dan tenaga kependidikan pada SDN 4

Selowogo dapat disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 1

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan SD Negeri 4 Selowogo*!
Tahun 2024/2025

Tempat o
No Nama/NIP L/P| Tanggal Jabatan Pend&ﬂ!ka Status TM-L Pangkat
Lahir n terkhir Angkatan
Bambang Kepala
1 Wahono, S.Pd L Blitar, 07- Selfola s1 PNS 01 April Penata.
196803072006041 03-1968 h 2006 Il/c
013
llyas, S.Pd Situbondo, Pembina
2 |196412011088031 | L |01-12- | oot S1[PNS | oMt T,
007 1964 I\V/b
Karsini, S.Pd Situbondo, Guru 01 Juli I;;Sg;a
3 197808112014072 | P | 11-08- S1 PNS
Kelas 2014 TK.I
004 1978
/b
Tsanti Fauziyah . Penata
' Mojokerto .
S.Pd 'AlGuru 01 Januari | Muda
4 | 197711272007012 | P ig# Kelas | STPGSDAPNS 5557 TK.I
010 /b
Rifatul Hasanah, situbondo Penata
S.Pd " VGury 01 Januari | Muda
5 |198309082008012 | 288%9 Kelas | S1PGSD |PNS 15544 TK.I
009 /b
Halimatus . )
: Situbondo . | Ahli
Sa’diyah, S.Pd " | Guru 01 Januari
6 | 198500152021212 | P | 12:09- Kelas | o1 PPPK | 2021 Pertama
1985 11X
004
Maria Ulfa . )
’ Situbondo Ahli
S.Pd.SD " | Guru 01 Maret
" 1 198506052022212 | T | 9:06- Kelas | S PPPK | 2022 Pertama
062 1985 11X
Miftahol Huda Situbondo, | Tenaga GTT/ |01
8 MA, S.Pd L | 08-041987 | Admin S1 Sukw | Oktober
874076566200012 istrsai an 2007
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Indah Qomarirah,

9 S.Pd P S|t2u2ti(())ré(_jo, Guru s1 gJJA/I 01 Juli
495476866921002 Pjok 2009
9 1990 an
gg‘g Koyyimah, Situbondo, | Guru GTT/ |01
10 ) P 31-03- BHS. S1 Sukw | Februari
266376967023022 1991 Daerah an 2012
11 Wildatul afifah, P SlBuGti(())zc_jo, Guru s1 gJJA/I 01 Januari
S.Pd PAI 2020
1997 an
Imam Nawawi Situbondo, Penia PTT/ 01 Juli
12 | 254374865420000 | L 19-12- Jag SMA Sukw
a 2003
3 1977 an

3. Keadaan Siswa SDN 4 Selowogo

Data siswa pada tahun ajaran 2024/2025 sebagai mana tabel

berikut:

Tabel 4. 2
Jumlah Peserta Didik SD Negeri 4 Selowogo*?
Tahun Ajaran 2024/2025

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-LakKi Perempuan
Kelas 1 4 5 9
Kelas 2 2 4 6
Kelas 3 6 2 8
Kelas 4 4 6 10
Kelas 5 6 6 12
Kelas 6 7 5 12
Total 29 28 57

42 Dokumentasi SD Negeri 4 Selowogo
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Data sarana dan prasarana SDN 4 Selowogo dapat disajikan pada

tabel berikut:

Tabel 4. 3
Sarana dan Prasarana*
Tahun 2024/2025

No Sarana Jumlah
1 Ruang Kelas 6
2 Ruang Guru / Kantor 1
3 Ruang Perpustakaan 1
4 | Gudang 1
5 Lapangan / Tempat Bermain 1
6 | Toilet 2
7 Ruang UKS 1
8 Tempat Parkir 1
9 Chromebook 10
10 | LCD 2
11 | Laptop 3
12 | Alat Olahraga 06
13 | Media Pembelajaran 05

43 Dokumentasi SD Negeri 4 Selowogo
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B. Penyajian Data dan Analisis
Memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh dengan
menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab I11. Uraian
ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai dengan
pertanyaan-pertanyaan penelitian. Hasil analisis data merupakan temuan
penelitian yang disajikan dalam bentuk pola, tema, kesendrungan, dan motif
yang muncul dari data. Di samping itu, temuan dapat berupa penyajian
kategori, sistem klasifikasi, dan tipologi.
1. Perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
Perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo terdiri dari beberapa tahapan yang akan dipaparkan
di bawah ini:
a. Visi, Misi, Tujuan
SDN 4 Selowogo mempunya visi yaitu, terwujudnya peserta
didik berprestasi dan cerdas berkarakter berlandaskan Profil
Pelajaran Pancasila yang beriman, bertagwa, berpikir kritis, dan
berkebhinekaan global menjadi Sekolah Dasar yang unggul dalam
prestasi, berkarakter. Untuk mewujudkan itu, sekolah memunya
misi seperti, mengembangkan pembelajaran yang aktif dan berpusat
pada peserta didik melalui pemanfaatan teknologi informasi,
melaksanakan pembelajaran dengan menekankan nilai-nilai

keagamaan dan ahklak mulia, melaksanakan pembelajaran yang
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berwawasan kearifan lokal. Tujuannya menumbuhkan kemampuan
peserta didik berbasis akun belajar, melaksanakan jenis
ekstrakurikuler yang inovatif sesuai dengan perkembangan minat
peserta didik, melakanakan kegiatan projek penguatan profil
pancasila.*4
Hasil observasi peneliti yang dilakukan di SDN 4 Selowogo
sebelum melakukan perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah,
terlihat bahwa Sekolah tersebut memiliki komitmet yang begitu kuat
dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan, oleh karna itu para guru
disana memanfaatkan media digital *°
Sebagaimana hasil wawancara dari Bapak kepala sekolah ,
Bangbang Wahono, S.Pd:
“SDN 4 Selowogo punya visi, misi, dan tujuan yang
harus dicapai,yaitu menjadi Sekolah Dasar yang unggul
dalam: . prestasi, ' berkarakter, “dan" peduli lingkungan.
Untuk -mencapai ritu, disini menjalankan-misi dengan
Mengembangkan pembelajaran yang-aktifdan berpusat
pada Tpeserta, didik melalui pemanfaatan teknologi
informasi, melaksanakan  pembelajaran  dengan
menekankan nilai-nilai  keagamaan dan ahklak
mulia,melaksanakan pembelajaran yang berwawasan
kearifan lokal. Tujuannya menumbuhkan kemampuan
peserta didik berbasis akun belajar, melaksanakan jenis
ekstrakurikuler ~ yang inovatif sesuai  dengan
perkembangan minat peserta didik.””*

Hal ini diperkuat dengan pernyataan salah satu guru di SDN

4 Selowogo bahwa:

4 Dokumentasi SD Negeri 4 Selowogo
4 Obsevasi, Situbondo, 09 April 2025
46 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
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“Kami disini ingin sekolah ini lebih maju lagi dalam hal
prestasi, mutu dan kepedulian lingkungan. Untuk
mencapai hal itu kami telah mencoba menggunakan
teknologi, seperti menggunakan laptop atau tablet untuk
belajar sehingga anak-anak dapat lebih aktif dan
menikmati pembelajaran. Kami juga senantiasa
mengingatkan masyarakat akan nilai-nilai agama dan
akhlak yang luhur dalam setiap kegiatan, misalnya
melalui doa bersama dan contoh perilaku yang baik.
Selain itu, kami juga kerap mengajak anak-anak untuk
belajar mengenai budaya daerah melalui kegiatan seni
dan budaya. Sasarannya adalah agar anak-anak menjadi
lebih cerdas, lebih kreatif, dan mampu berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler yang mereka sukai,
seperti seni, atau kegiatan lingkungan”.*’

Hal di atas diperjelas oleh salah satu pernyataan siswa
bahwa:

“Saya pengen sekali sekolah ini semakin maju dan

berkembang, terutama di prestasi, kualitas belajar, dan

peduli sama lingkungan sekitar”.*®

-

Gambar 4. 2
Rapat Perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah*?

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi diatas

menunjukkan bahwa SDN 4 Selowogo melaksanakan program

47 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 16 April 2025
48 Nabila, Wawancara, 22 April 2025
49 Dokumentasi, Rapat Perencanaan SD Negeri 4 Selowogo
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untuk mencapai, Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 4 Selowogo
sebagai berikut: Terwujudnya peserta didik berprestasi dan cerdas
berkarakter berlandaskan Profil Pelajaran Pancasila yang beriman,
bertagwa,  berpikir  kritis, dan  berkebhinekaan  global.
Mengembangkan pembelajaran yang aktif dan berpusat pada peserta
didik melalui pemanfaatan teknologi informasi. Melaksanakan
pembelajaran dengan menekankan nilai-nilai keagamaan dan ahklak
mulia. Melaksanakan pembelajaran yang berwawasan kearifan
lokal. Melaksanakan pembelajaran berbasis digital. Tujuannyan.
Menumbuhkan kemampuan peserta didik berbasis akun belajar.id.
Melaksanakan jenis ekstrakurikuler yang inovatif sesuai dengan
perkembangan minat peserta didik. Melaksanakan kegiatan projek
penguatan profil pancasila.*
b. Analisis' Kebutuhan

Manajemen “Berbasis* sekolah* memberikan otonomi
yang luas bagi sekolah, dan melakukan tanggung jawab untuk
sumber daya dan mengembangkan strategi berdasarkan kondisi
setempat.

Hasil observasi di lembaga SDN 4 Selowogo bahwa
kepala sekolah mengelola sumber daya yang ada di lembaga

menggunakan ide yang dimilikinya, salah satunya adalah

50 Dokumen, SDN 4 Selowogo



menciptakan sebuah program yang disebut (P5).%! Program ini
merupakan sebuah penilaian kendala yang dihadapi dalam
mencapai visi dan misi. Untuk mencapai perkembangan yang
optimal, maka dinbuatlah program unggulan tersebut. Dan ini
murni ide dari kepala sekolah, sebagaimana hasil wawancara
dari bapak llyas, S.Pd selaku Waka Kurikulum,

“Perencanaan program unggulan pada lembaga disini
murni dari ide kepala sekolah, kami hanya memberikan
sebuah masukan dan solusi agar ide yang diajukan
beliau bisa meningkatkan mutu pada sekolah ini. Dan
untuk prgram (P5) itu termasuk tambahan muatan lokal,
namun kurikulum merdeka disini tetap berjalan. Hanya
saja kami memanfaatkan muatan lokal di kurikulum
merdeka yang mana muatan lokal itu di ambil pada hari
sabtu untuk program (P5).”%?

Gambar 4. 3
Wawancara dengan Waka Kurikulum?®

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Halimatus Sa’diyah,

S.Pd selaku Guru:

51 Obsevasi, Situbondo, 12 April 2025
52 |lyas, Wawancara, 12 April 2025
53 Dokumentasi, SD Negeri 4 Selowogo
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“Sebagai guru, saya percaya kalau perencanaan Manajemen
Berbasis Sekolah lewat program P5 itu memang langkah
yang pas untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan siswa
di sekolah ini. Ada beberapa hal penting yang harus kita
perhatikan mas, dalam rencana ini. Jadi, program P5 ini
sebenarnya butuh kerja sama dari semua kalangan, mulai
dari waka kurikulum, pendidikan, siswa, sampai lingkungan
dan budaya sekolah. Semua bagian itu harus saling
nyambung supaya program P5 bisa jalan dengan baik dan
nggak setengah-setengah. Nah, di sini peran guru itu sangat
penting mas. Kami nggak cuma ngajar aja, tapi juga harus
kreatif, bisa ngatur, dan jadi penghubung supaya kegiatan P5
ini sesuai sama kebutuhan dan karakter siswa. Intinya, kita
harus pastikan tema dan kegiatan P5 itu benar-benar
nyambung sama anak-anak, jadi mereka bisa berkembang
sesuai potensinya. Jadi, menurut saya, kunci suksesnya
program P5 itu ada di kolaborasi semua pihak dan peran guru
yang aktif, supaya semuanya bisa berjalan lancar dan
hasilnya maksimal.”%*

Gambar 4. 4

5

—— 1 \ L
Wawancara Dengan Salah Satu Guru®

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi di
atas dapat diketahui Manajemen Berbasis Sekolah adalah suatu
cara pengelolaan pendidikan yang memberikan kebebasan lebih
besar bagi sekolah untuk membuat keputusan secara kolektif.

Dalam hal ini, kepala sekolah berfungsi sebagai pemimpin

% Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 16 April 2025
55 Dokumentasi SD Negeri 4 Selowogo



utama yang bertugas untuk mengelola sumber daya manusia,
anggaran, serta fasilitas dengan cara yang efisien dan efektif,
serta merumuskan strategi pengembangan yang sesuai dengan
situasi dan kebutuhan di lingkungan lokal.

Kepala sekolah tidak hanya melakukan tugas
administratif, tetapi juga berperan sebagai pendorong perubahan
yang aktif dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui
program yang inovatif, seperti program (P5) yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap hambatan dalam mencapai visi
dan misi sekolah. Dengan metode ini, diharapkan pengelolaan
pendidikan dapat menjadi lebih efisien dan efektif, sembari
mendorong keterlibatan aktif semua pihak terkait untuk
mencapai visi dan misi sekolah dengan sebaik-baiknya.
Rencana Kerja Tahunan

Rencana ‘kerja“tahunan“ini ‘menjadi- pedoman untuk
mencapai Vvisi dan misi sekolah selama satu tahun, dengan
memperhatikan kondisi dan potensi sekolah. Fokus utamanya
adalah meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan
kurikulum (termasuk kurikulum merdeka) dan peningkatan
kompetensi guru melalui pelatihan.

Sekolah telah  menunjukkan  komitmen  untuk
meningkatkan mutu pendidikan, misalnya dengan mengadakan

workshop dan diskusi untuk persiapan kursus mandiri, serta

54
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pelatihan guru. Namun, keterbatasan waktu dan sumber daya
membuat tidak semua guru dapat berpartisipasi secara merata.
Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah, terungkap bahwa
bantuan lebih lanjut diperlukan agar implementasi di kelas bisa
optimal. Sebagaimana hasil wawancara dari Bapak kepala
sekolah, Bangbang Wahono, S.Pd menyatakan bahwa:

“Kami menyusun rencana kerja tahunan agar kegiatan
sekolah disini dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai, dengan mempertimbangkan
kondisi sekolah yang ada, kekuatan, kelemahan dan
potensi yang dimilikinya. Fokus utamanya adalah
meningkatkan kualitas pendidikan dengan
mengembangkan kursus independen yang lebih sesuai
dengan kebutuhan siswa dan terus meningkatkan
keterampilan guru melalui pelatihan agar mereka lebih
profesional. Kami percaya, jika kurikulumnya fleksibel
dan guru lebih siap, maka proses pembelajaran akan
lebih menarik, efektif, dan menghasilkan siswa
berprestasi dan siap berkompetisi”.%®

Berdasarkan'wawancara di.atas diperkuatoleh salahsatu
guru Halimatus'Sa’diyah;-S.Pd menyatakan:

“Jadi sekolah disini telah menyusun rencana kerja tahunan
agar seluruh kegiatan sepanjang tahun dapat berjalan dengan
lancar dan sesuai dengan visi dan misi sekolah, dengan tetap
memperhatikan kondisi, kekuatan, kelemahan dan potensi
yang ada. Fokus utama kami untuk meningkatkan kualitas
pendidikan melalui pengembangan kurikulum merdeka,
rencana pelajaran dan untuk meningkatkan kapasitas guru
melalui pelatihan untuk memungkinkan guru menjadi lebih
profesional”.>’

Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan

% Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
57 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 16 April 2025
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peserta didik yang bernama Nabila bahwa:

“Saya rasa rencana kerja tahunan sekolah sudah baik dan
peduli pada kebutuhan siswa. Kursus mandiri dan kurikulum
fleksibel sangat membantu, karena setiap siswa punya gaya
belajar berbeda. Pelatihan guru juga penting agar suasana
belajar lebih menarik. Jika semua ini terlaksana, prestasi
siswa pasti meningkat.>®

Gambar 4.5
Rapat Rencana Pelatihan Guru®®

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi
diatas dapat di simpulkan bahwa. Sekolah ;menyusun rencana
kerja tahunan agar seluruh kegiatan berjalan sesuai visi-misi,
dengan fokus meningkatkan kualitas pendidikan melalui
kurikulum fleksibel dan pelatihan guru. Siswa dan guru
menyatakan rencana ini baik karena mendukung kebutuhan
siswa serta membuat pembelajaran lebih menarik, sehingga

diharapkan prestasi siswa meningkat.

58 Nabila, Wawancara, 22 April 2025
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d. Keterlibatan Aktif

Keterlibatan aktif seluruh warga sekolah, mulai dari kepala
sekolah, guru, staf, komite sekolah, hingga orang tua siswa, melalui
rapar komite menjadi kunci utama dalam perencanaan peningkatan
mutu pendidikan di SDN 4 Selowogo. Melalui implementasi
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), kami bersama-sama
merumuskan visi, misi, dan program kerja yang sesuai dengan
kebutuhan dan potensi sekolah secara partisipatif, sehingga setiap
pihak merasa memiliki tanggung jawab yang sama untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas.

Hasil observasi pada rapat komite sekolah seluruh warga
sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, staf, komite sekolah,
hingga orang tua siswa, terlibat aktif dalam membahas visi, misi,
dan’ 'rencana. kerja' sekolah secara  ‘transparan dan akuntabel.
Opartisipasi tinggi ini ‘menciptakan rasa tanggung jawab bersama
untuk  meningkatkan mutu pendidikan. Diskusi terbuka
menghasilkan inovasi dalam metode pembelajaran dan pengelolaan
sumber daya, yang diharapkan mendukung peningkatan prestasi
akademik dan karakter siswa secara berkelanjutan. Sebagaimana
hasil wawancara dengan kepala Sekolah bahwa:

“Semua berkontribusi dalam perencanaan Manajemen

Berbasis Sekolah baik Kepala Sekolah, guru, tenaga

kependidikan, siswa, wali murid maupun komite sekolah,
pada awal tahun diadakan rapat bersama dalam mencapai

60 Obsevasi, Situbondo, 09 April 2025
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tujuan sekolah melalui program program harian, bulanan,
semesteran atau tahunan, rapat bersama diadakan setiap
tahun atau secara insidentil”. &

Berdasrkan wawancara kepala seolah dapat diperkuat oleh
salah satu guru bahwa:

“Saya setuju kalau Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) itu
harus melibatkan semua pihak, mulai dari Kepala Sekolah,
guru, staf, siswa, wali murid, sampai komite sekolah dalam
menyusun program sekolah. Rapat bareng di awal tahun itu
penting supaya Kita semua bisa sama-sama merencanakan
program harian, bulanan, semesteran, atau tahunan dan
paham tujuan sekolah. Selain itu, rapat dadakan juga perlu
buat evaluasi dan menyesuaikan program yang berjalan.
Dengan melibatkan semua, program sekolah bisa berjalan
lancar dan tujuan sekolah bisa tercapai dengan baik”.?

Hal di atas diperjelas oleh hasil wawancara dengan salah satu
siswa:

“Menurut saya, Manajemen Berbasis Sekolah, sebaiknya
melibatkan semua pihak, mulai dari kepala sekolah, guru,
staf, siswa, orang tua, sampai komite sekolah. Dengan saling
terlibat;, program ‘sekolah bisa (disusun bareng-bareng dan
lebih sesuai dengan kebutuhan semua pihak. Rapat di awal
tahun penting-banget buat'nyusun-rencana kegiatan harian,
bulanan,;sampai tahunan, supaya semuanya punya gambaran
yang-‘sama soal tujuan sekolah, kadang juga perlu ada rapat
dadakan buat ngecek apakah program berjalan sesuai
rencana atau butuh penyesuaian. Kalau semuanya kompak
dan kerja sama, program sekolah bisa berjalan dengan baik
dan tujuan yang diinginkan juga lebih mudah tercapai”.%®

61 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
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Gambar 4. 6
Rapat Komite Sekolah®

Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi di atas
dapat diketahui bahwa pentingnya melibatkan semua pihak dalam
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah, mulai dari kepala sekolah,
guru, tenaga kependidikan, siswa, wali murid hingga komite sekolah
dalam pengembangan dan pelaksanaan rencana sekolah. Rapat
gabungan di awal tahun sangat penting untuk mengkoordinasikan
visi- dan” merencanakan rencana harian, “bulanan, semester, dan
tahunan secara terstruktur sehingga semua pihak memiliki
pemahaman yang sama terhadap tujuan sekolah. Selain itu,
pertemuan berkala atau dadakan diperlukan untuk mengevaluasi dan
menyesuaikan proyek yang sedang berlangsung agar tetap relevan
dengan kebutuhan dan dinamika sekolah. Partisipasi aktif dan kerja
sama yang terkoordinasi dari semua aspek sekolah merupakan kunci
kelancaran kemajuan proyek dan tercapainya tujuan pendidikan.

Dengan kerja sama yang solid, proyek yang dirumuskan akan lebih

6 Dokumentasi, Rapat Komite Sekolah SD Negeri 4 Selowogo
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memenuhi kebutuhan semua pihak dan akan lebih efektif dalam

pelaksanaannya.

2. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo

Pelaksanaan Manajemen berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo menunjukkan bahwa kepala sekolah, guru dan
siswa menerima peluang dan tanggung jawab terlepas dari manajemen
dan representasi operasi akademik dan sumber daya sekolah sesuai
dengan kebutuhan dan prioritas lokal.%

Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah adalah inti dari upaya
peningkatan mutu, dimana rencana yang telah disusun diwujudkan
dalam tindakan nyata adapun tahapan sebagai berikut:

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan- kepala sekolah ;memegang peran penting
dalam menunjang: kesuksesan—suatu institusi pendidikan. Tidak
sekadar menjalankan fungsi administratif, seorang kepala sekolah
juga berperan sebagai sosok pemimpin yang mampu memberikan
inspirasi, arahan, serta menumbuhkan suasana belajar yang nyaman
dan mendukung bagi selurun warga sekolah. Dengan visi
kepemimpinan yang jelas, kepala sekolah dapat mendorong para guru

dan staf untuk selalu memberikan pelayanan terbaik kepada siswa,

%5 Obsevasi, Situbondo, 09 April 2025
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sekaligus mempererat kerja sama yang baik antara sekolah, orang tua,

dan masyarakat. Bapak Bangbang Wahono, S.Pd mengatakan:

“Saya biasanya pakai gaya kepemimpinan yang demokratis,
jadi guru dan staf ikut dilibatkan dalam pengambilan
keputusan karena saya yakin kalau kerja sama dan komunikasi
yang terbuka itu penting banget buat ningkatin mutu
pendidikan. Untuk bikin guru makin profesional, saya rutin
ngasih supervisi, dorong mereka ikut pelatihan, dan bikin
forum diskusi supaya suasana kerja jadi lebih mendukung.
Kalau ada hambatan, misalnya keterbatasan sumber daya atau
ada yang nggak setuju sama perubahan, saya selalu coba
komunikasi dengan baik dan ajak semua pihak supaya mereka
merasa punya dan_ bertanggung jawab buat kemajuan
sekolah”.%

Hal di atas diperkuat oleh pernyataan ibuk Halimatus sa’diyah,

S.Pd selaku Guru bahwa:

“Manajemen yang diterapkan disini sudah cukup bagus, bukan
saya mau membela, tepi buktinya bisa dilihat dari
perkembangan siswa. Itu menunjukan bukti bahwa kami
memangfokus kepada siswaj dan-juga:manajemen di sekolah
ini berjalan sesuai tujuan.”®’

Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan peserta

didik yang bernama Nabila bahwa:

“Kepala sekolah di sini benar panutan mas. Beliau aktif ikut
kegiatan sekolah, akrab dengan murid dan guru, serta selalu
mendukung kami. Dalam aturan, dia tegas tapi tetap santai dan
mudah diajak bicara. Kepala sekolah juga adil, suka
melibatkan murid saat mengambil keputusan, dan selalu
memberi contoh baik, seperti datang tepat waktu dan ikut
kegiatan dengan sungguh-sungguh”.®8

% Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
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Dari hasil deskripsi data observasi, wawancara, bahwa kepala
sekolah di SDN 4 Selowogo menerapkan kepemimpinan yang efektif
dalam mengelola sistem manajemen berbasis sekolah. Kepala sekolah
mampu membangun suasana yang mendorong partisipasi aktif siswa
dalam berbagai kegiatan, misalnya pembuatan karya dari bahan bekas.
Selain itu, kepala sekolah memberikan arahan dan motivasi kepada
guru agar membimbing siswa dengan penuh kesabaran, serta
memberikan ruang bagi siswa untuk menyampaikan pendapat dan
bekerja sama. Pendekatan kepemimpinan yang terbuka dan
mengutamakan kerja sama ini berhasil meningkatkan rasa peduli
siswa terhadap lingkungan serta memahami nilai penting kerukunan
di lingkungan sekitarnya.

. Pemberdayaan Guru

Pemberdayaan. > gurd...merupakan . bagian integral dari
manajemen-‘sumber ‘daya manusia-di bidang pendidikan. Proses ini
melibatkan pemberian akses terhadap pelatihan, pengembangan
profesional, serta dukungan dari kepala sekolah dan lingkungan
sekolah agar guru mampu menghadapi perubahan dan tantangan
dalam dunia pendidikan. Sebagaimana hasil wawancara dengan

kepala Sekolah bahwa:

“Saya melihat pemberdayaan guru itu penting banget buat
ningkatin kualitas pendidikan. Makanya, saya bikin program
kerja yang jelas dan ngajak guru-guru buat aktif ikut serta,
terus kasih kesempatan buat mereka ikut pelatihan atau
workshop supaya bisa terus belajar dan berkembang. Saya
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juga dorong guru supaya ikut ambil keputusan di sekolah, dan
kasih tanggung jawab sesuai kemampuan supaya mereka
makin percaya diri dan mandiri. Selain itu, saya rutin ngasih
evaluasi dan supervisi biar pembelajaran makin bagus. Saya
juga sediain fasilitas dan dukungan teknis, termasuk teknologi
yang bisa bantu guru dalam ngajar. Saya berusaha jadi contoh
dan motivator supaya guru-guru tetap semangat dan
profesional. Dengan cara ini, saya yakin guru merasa dihargai
dan termotivasi buat kasih yang terbaik demi kemajuan
sekolah dan keberhasilan siswa”.%°

Hal di atas diperkuat oleh pernyataan ibuk Halimatus sa’diyah,

S.Pd selaku Guru bahwa:

“Saya sangat mengapresiasi inisiatif kepala sekolah dalam
menyelenggarakan program pemberdayaan guru, karena hal
ini membuat tujuan dan langkah kerja kami menjadi lebih
terarah. Selain itu, kepala sekolah juga selalu melibatkan para
guru dalam mengambil keputusan, sehingga kami merasa
dihargai dan memiliki kontribusi penting di lingkungan
sekolah. Adanya kesempatan untuk mengikuti pelatihan
maupun workshop yang diberikan juga sangat membantu kami
dalam  meningkatkan  kompetensi  serta  mengikuti
perkembangan dunia pendidikan saat ini”."

Hal di atas diperjelas, dengan-hasil wawancara dengan peserta

didik yang bernama Nabila bahwa:

“Perubahan positifnya. Guru-gurunya jadi lebih kreatif dan
sabar waktu ngajar, materi pelajaran juga jadi lebih gampang
dimengerti karena mereka pake teknologi dan cara ngajar yang
lebih seru. Kami jadi lebih semangat belajar karena suasana
sekolah jadi lebih asik dan guru-gurunya juga lebih perhatian
sama kebutuhan kami. Pokoknya, program pemberdayaan
guru ini bener-bener ngefek banget ke kami sebagai murid dan
bikin sekolah jadi tempat belajar yang lebih nyenengin”.”

%9 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
0 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 12 April 2025
1 Nabila, Wawancara, 22 April 2025
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Gambar 4. 7
Pelaksanaan Pelatihan Guru?2

Berdasarkan hasil dari data observasi, wawancara, dan
dokumentasi dpat di simpulkan bahwa Pelaksanaan program
penguatan guru di sekolah melalui perencanaan yang terarah,
keterlibatan guru dalam memutuskan kebijakan, serta akses pada
pelatihan dan lokakarya, telah memberikan pengaruh positif yang
jelas pada iklim pendidikan. Guru tumbuh menjadi lebih percaya diri,
mampu bekerja secara mandiri, dan terus meningkatkan kompetensi
profesionalnya’berkat, motivasi' serta~dukungan dari kepala sekolah,
termasuk'evaluasi berkala, pendampingan, serta’pemberian sarana dan
teknologi pembelajaran. Akibatnya, pembelajaran menjadi lebih
dinamis, menarik, dan efektif, sehingga siswa merasa lebih
bersemangat dan nyaman dalam belajar. Guru pun tampak lebih
kreatif, sabar, dan responsif terhadap kebutuhan siswa, yang pada
akhirnya menciptakan suasana sekolah yang positif serta mendukung

pencapaian hasil belajar yang optimal.

2 Dokumentasi, Pelatihan Guru SD Negeri 4 Selowogo
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c. Keterlibatan Kelompok
Keterlibatan kelompok merujuk pada seberapa jauh para
anggota ikut serta, merasa terhubung, dan secara aktif memberikan
sumbangsih dalam kelompok demi meraih tujuan yang telah
disepakati bersama. Keterlibatan ini bukan sekadar kehadiran secara
fisik, tetapi juga melibatkan pikiran dan perasaan anggota, sehingga
mereka saling mendukung dan berinteraksi secara positif guna
mencapai hasil yang diharapkan oleh kelompok.. Sebagaimana hasil
wawancara dengan kepala Sekolah bahwa:
“Seorang pemimpin mempunyai peran penting dalam
partisipasi kelompok dalam lingkungan sekolah. Dia bertindak
sebagai manajer, pembuat politik, dan broker, memastikan
bahwa semua kelompok sekolah (guru, karyawan dan siswa
keduanya bekerja sama secara efektif. Prinsipal memotivasi,
memimpin dan berkomunikasi antar kelompok, sehingga
tujuan pendidikan paling baik dicapai’.”
Hal tersebut juga' diperkuat oleh ‘Halimatus sa’diyah, S.Pd
selaku Guru bahwa:
“Saya ‘sebagai guru berperan aktif dalam keterlibatan
kelompok, terutama dalam proses pembelajaran dan
pengembangan siswa. Guru membimbing siswa dalam kerja
kelompok, mendorong kolaborasi, serta membantu
mengarahkan diskusi dan pemecahan masalah. Selain itu, guru

juga berpartisipasi dalam kelompok kerja di antara sesama

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan

pengembangan kurikulum”.”

Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan salah

satu siswa bahwa:

3 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
4 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 12 April 2025
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“Kami anggota utama dalam kelompok, baik di kelas maupun
kegiatan ekstrakurikuler. Melalui kerja kelompok, siswa
belajar berkolaborasi, berkomunikasi, serta bertanggung
jawab terhadap tugas yang diberikan. Keterlibatan siswa
dalam kelompok membantu meningkatkan kemampuan sosial,
kepemimpinan, dan pemahaman materi pelajaran secara lebih
mendalam”.”

Gambar 4. 8
Hasil Karya Ekstrakurikuler’®

Berdasarkan hasil dari data observasi, wawancara, dan
dokumentasi dpat di simpulkan bahwa peran pemimpin, guru, dan
siswa sangat berpengaruh dalam membentuk suasana sekolah yang
saling bekerja sama dan efisien. Pemimpin sekolah bertindak sebagai
pengatur, pelaksana kebijakan, dan jembatan antara berbagai unsur di
sekolah, sehingga dapat memastikan seluruh komponen sekolah
bersinergi untuk mencapai tujuan pendidikan. Di sisi lain, guru secara
aktif membimbing siswa dalam bekerja sama, memicu kolaborasi di

antara mereka, serta berpartisipasi dalam pengembangan kurikulum

> Nabila, Wawancara, 22 April 2025
6 Dokumentasi Ekstrakurikuler SD Negeri 4 Selowogo
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bersama sesama guru. Adapun siswa, sebagai bagian dari kelompok
belajar dan kegiatan ekstrakurikuler, mendapatkan keuntungan seperti
meningkatnya keterampilan sosial, jiwa kepemimpinan, serta
pemahaman materi pelajaran yang lebih baik melalui aktivitas
kelompok.
d. Penciptaan Lingkungan Belajar

Penciptaan lingkungan belajar adalah proses merancang dan
mengatur kondisi fisik (seperti ruangan dan fasilitas), sosial
(hubungan antar individu), serta psikologis (rasa nyaman dan aman)
di lingkungan pembelajaran agar proses belajar menjadi efektif dan
menyenangkan. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala
Sekolah bahwa:

“saya berusaha biar sekolah jadi nyaman dan aman buat anak-

anak belajar. Saya pastikan ruang kelas dan fasilitasnya bersih,

rapi, dan> bisa .dipakai-.denganbaik. Selain itu, saya juga

dukungrkerja sama antara guru;-siswa;-dan-orang tua supaya

suasana di sekolah jadi'lebih baik. Setiap tahun, saya evaluasi

lagi lingkungan sekolahbiarterus bisa diperbaiki”.””

Hal tersebut juga diperkuat oleh Halimatus sa’diyah, S.Pd
selaku Guru bahwa:

“Saya berusaha buat kelas jadi tempat yang nyaman buat

belajar. Saya jaga kebersihan kelas dan atur ruang supaya

anak-anak betah. Saya juga coba bangun hubungan baik sama

murid-murid, biar mereka nggak takut bertanya atau diskusi.

Selain itu, saya ajak murid-murid ikut jaga kelas, supaya
mereka juga belajar bertanggung jawab”.”®

7 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
8 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 12 April 2025
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Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan salah
satu siswa bahwa:

“Kami sebagai siswa merasa bahwa lingkungan belajar
sekolah memiliki dampak yang kuat pada semangat belajar.
Ketika kelas bersih, rapi dan nyaman, bisa lebih fokus dan
menikmati pembelajaran. Para guru dan teman teman juga
saling mendukung, sehingga suasana di kelas menyenangkan.
Juga berpartisipasi dalam menjaga kebersihan kelas”.”

Gambar 4.9
Pembelajaran di Kelas®
Berdasarkan dari hasil wawancara dan dokumentasi diatas

bahwa upaya untuk menciptakan‘lingkungansekolah dan kelas yang
nyaman, “aman ‘dan"bermanfaat “sangat ‘penting untuk mendukung
proses belajar siswa. Ini dapat dicapai dengan mempertahankan
kebersihan dan kebersihan fasilitas kelas dan sekolah dan membangun
kerja sama yang baik antara guru, siswa, orang tua dan siswa. Suasana
positif dan dukungan timbal balik membuat proses belajar lebih
efektif dan menarik karena siswa lebih antusias, fokus dan merasa

bertanggung jawab atas lingkungan mereka. Evaluasi dan peningkatan

% Nabila, Wawancara, 22 April 2025
80 Dokumentasi Pembelajaran SD Negeri 4 Selowogo
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yang berkelanjutan juga diperlukan untuk memastikan bahwa kualitas
lingkungan belajar meningkat dari tahun ke tahun.
3. Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo

Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SDN Selowogo
Bungatan Situbondo merupakan proses penilaian terhadap pelaksanaan
manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah untuk
mengelola sumber daya sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
sekolah, dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan melalui
pemberdayaan sekolah serta melibatkan partisipasi warga sekolah dan
masyarakat.

Berikut hasil observasi yang ditemukan dalam evaluasi MBS di
sekolah dasar, seperti pada SDN 4 Selowogo, menunjukkan bahwa
sekolah’ mampu mengelola anggaran, “kurikulum, dan sumber daya
manusia secara mandiri, melibatkan ‘guru; siswa; dan‘orang tua dalam
pengambilan keputusan, serta mendorong kerja sama tim yang solid di
bawah kepemimpinan kepala sekolah yang demokratis dan profesional.
Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo Bungatan
Situbondo terdiri dari beberapa tahapan yang akan dipaparkan di bawah
ini:

a. Evaluasi Berkelanjutan
Evaluasi berkelanjutan merupakan penilaian yang dilakukan

secara berkelanjutan dan menyeluruh terhadap proses dan hasil



70

belajar siswa, yang hasilnya digunakan sebagai dasar untuk tindak
lanjut pembelajaran, mencakup aspek kognitif, dan afektif.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala Sekolah bahwa:

“Evaluasi berkelanjutan itu penting banget buat sekolah
karena semua orang ikut terlibat, dari kepala sekolah, guru,
sampai siswa. Kepala sekolah harus terus ngawasi dan
ngontrol kerja guru dan staf secara rutin, ngumpulin data dan
masukan dari berbagai pihak supaya kebijakan sekolah bisa
diperbaiki, dan juga sering ngadain rapat bareng tim pengajar
dan manajemen buat ngobrolin hasil evaluasi dan cari cara
supaya sekolah makin baik.”8!

Hal tersebut juga diperkuat oleh Halimatus sa’diyah, S.Pd
selaku Guru bahwa:

“Saya juga berperan melaksanakan penilaian harian maupun
mingguan terhadap pencapaian siswa, memberikan tugas dan
kuis secara berkala, mengadakan diskusi dan tanya jawab di
kelas, serta mengumpulkan umpan balik dari siswa untuk
menyesuaikan strategi mengajar”.%2

Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan salah

satu;siswa bahwa:

“Kami sebagai siswa secara aktif mengikuti berbagai bentuk
penilaian, mencerminkan proses pembelajaran, menerima
umpan balik dari guru, dan meningkatkan diri. Oleh karena
itu, penilaian berkelanjutan diharapkan dapat meningkatkan
kualitas belajar dan mencapai hasil pembelajaran di
sekolah”.8

81 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
82 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 12 April 2025
8 Nabila, Wawancara, 22 April 2025
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Gambar 4. 10
Evaluasi Berkelanjutan®

Berdasarkan = dari data observasi, wawancara, dan
dokumentasi dapat di simpulkan bahwa Evaluasi berkelanjutan
sangat penting di sekolah karena semua pihak ikut terlibat. Kepala
sekolah  memantau guru “dan staf, mengumpulkan data, dan
melakukan rapat untuk memperbaiki kebijakan. Guru melakukan
penilaian /dan tugas, secara teratur. serta ymeminta masukan siswa
untuk memperbaiki cara mengajar. Siswa aktif mengikuti penilaian
dan menerima umpan ‘balik‘agar bisa belajar lebih baik. Dengan cara
ini, kualitas belajar di sekolah bisa terus meningkat.

b. Transparasi Pelaporan

Transparansi dalam pelaporan mempunyai peranan yang
krusial dalam menciptakan kepercayaan, integritas, dan kredibilitas
suatu organisasi, serta membantu mencegah kemungkinan

penyalahgunaan dan kerugian bagi para pihak yang memiliki

8 Dokumentasi Evaluasi SD Negeri 4 Selowogo
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kepentingan. Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala Sekolah
bahwa:

“Saya selalu buat laporan sekolah biar bisa dilihat semua
orang, kayak laporan keuangan, nilai anak, atau kegiatan
sekolah. Biasanya saya tempel di papan pengumuman atau
kasih tahu lewat grup WhatsApp wali kelas sama komite.
Kadang saya undang orang tua dan komite ikut rapat, biar
mereka bisa ikut lihat dan kasih masukan juga. Jadi,
semuanya jelas dan terbuka”.®

Hal tersebut juga diperkuat oleh Halimatus sa’diyah, S.Pd
selaku Guru bahwa:

“Saya selalu kasih tahu orang tua tentang hasil belajar anak
lewat raport dan catatan perkembangan. Setiap akhir
semester ada pembagian raport, terus orang tua juga
diundang buat ngobrol sama guru. Kalau ada masalah, saya
langsung hubungi orang tua lewat telepon atau WhatsApp.
Jadi, orang tua bisa tahu semua perkembangan anaknya”.%®

Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan salah
satu siswa bahwa:

“Menurut kami,; laporan di,sekolah, udah-cukup jelas. Nilai
ulangan dan tugas selalu dikasih kepada Kita, terus guru juga
kasih penjelasan kenapa nilainya segitu. Waktu pembagian
raport, orang tua juga diundang ke sekolah dan dapet
penjelasan langsung dari wali kelas. Jadi, aku dan orang tua
nggak bingung, semua bisa dilihat dan dijelasin”.’

Berdasarkan data hasil observasi, wawancara. SDN 4

Selowogo, Bungatan, Situbondo sangat mengutamakan keterbukaan

dan transparansi dalam setiap pelaporan, mulai dari keuangan, nilai,

8 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
8 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 12 April 2025
87 Nabila, Wawancara, 22 April 2025
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hingga kegiatan sekolah. Semua informasi penting disampaikan
melalui berbagai saluran komunikasi, baik secara langsung maupun
daring, serta melalui pertemuan rutin yang melibatkan orang tua dan
komite sekolah. Selain itu, perkembangan belajar siswa juga
dikomunikasikan secara aktif kepada orang tua melalui rapor dan
pertemuan tatap muka. Dengan demikian, seluruh pihak
mendapatkan informasi yang jelas dan lengkap, sehingga dapat
memberikan masukan dan dukungan secara optimal.
c. Meningkatkan Perbaikan

Meningkatkan perbaikan adalah suatu usaha atau tindakan
yang dilakukan secara terus-menerus dan penuh kesadaran untuk
memperbaiki, memperkuat, atau memaksimalkan kualitas, kinerja,
efisiensi, maupun hasil kerja, baik yang dilakukan oleh seseorang,
kelompok, maupun suatu.organisasi: Sebagaimana hasil wawancara
dengan kepala Sekolah bahwa:

“Saya sering ngumpulin guru dan staf buat ngobrolin apa

yang udah berjalan sama apa yang masih kurang. Saya juga

suka minta pendapat dari mereka biar sekolah bisa

berkembang. Selain itu, saya usahain ada pelatihan buat guru

biar mereka makin pintar ngajar. Saya juga sering ajak murid

ikut kegiatan sekolah supaya mereka lebih semangat dan

merasa punya peran di sekolah ini” &

Hal tersebut juga diperkuat oleh Halimatus sa’diyah, S.Pd

selaku Guru bahwa:

“Kami sebagai guru selalu coba bikin suasana belajar jadi
lebih seru biar murid gak bosan. Kami juga suka sharing

8 Bangbang Wahono, Wawancara, 09 April 2025
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sama guru lain, saling kasih masukan buat perbaikan. Kalau
ada murid yang kasih masukan, saya dengerin dan coba
terapkan. Pokoknya, saya selalu mau belajar biar bisa ngajar
lebih baik lagi”.8®

Hal di atas diperjelas dengan hasil wawancara dengan salah
satu siswa bahwa:

“Saya suka ikut kegiatan di sekolah, kayak ekskul atau kerja
bakti. Kalau ada yang menurut saya bisa diperbaiki, saya
kasih saran ke guru atau lewat kotak saran. Saya juga usahain
disiplin dan belajar rajin biar sekolah makin maju. Selain itu,
saya juga suka bantu teman-teman supaya suasana sekolah
jadi lebih asyik™.

Gambar 4. 11
Evaluasi\Meningkatkan Perbaikan®

Berdasarkan ' dari “hasi- data observasi, wawancara, dan
dokumentasi bahwa SDN 4 Selowogo, Bungatan, Situbondo
menciptakan suasana komunikasi yang harmonis di antara kepala
sekolah, guru, dan siswa. Seluruh anggota sekolah secara aktif turut
serta dalam memperbaiki dan memajukan institusi pendidikan ini.
Keberhasilan sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang

kondusif dan progresif didukung oleh kepemimpinan yang terbuka,

8 Halimatus Sa’diyah, Wawancara, 12 April 2025
% Dokumentasi SD Negeri 4 Selowogo
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guru yang responsif terhadap perubahan, serta keterlibatan aktif para

murid.

C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 4
Selowogo dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi, maka selanjutnya peneliti melakukan pembahasan temuan
untuk membahas lebih lanjut dengan teori-teori yang ada dan relevan
dengan fokus penelitian ini.

Adapun tentang temuan-temuan dari sub pokok masalah sebagai
pembahasan sebagai berikut:

Tabel 4. 4
Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Hasil Temuan

1 | Perencanaan Manajemen Berbasis | Adapun temuan yang

Sekolah di: SDN 4 Selowogo,. Bungatan; ‘| dapatkan  peneliti  dalam

Situbondo perencanaan MBS di SD

Negeri4 Selowogo.

1. Visi, misi, dan tujuan
Manajemen Berbasis
Sekolah di SD Negeri 4
Selowogo menekankan
pentingnya emiliki visi
dan misi yang jelas
sebagai sumber arahan
dan pedomandalam
pengelolaan sekolah. Visi
merupakan gambaran
masa depan yang
diinginkan sekolah,
sedangkan misi adalah
tindakan atau layanan
yang dilakukan untuk
mewujudkan visi tersebut.
Tujuan sekolah
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dirumuskan berdasarkan
visi dan misi, serta hasil
analisis kekuatan,
hambatan, peluang, dan
tantangan yang dihadapi
sekolah.

. Analisis Kebutuhan

Sekolah melakukan
analisis kebutuhan dengan
mengidentifikasi
tantangan nyata yang
dihadapi berdasarkan
situasi internal dan
eksternal sekolah. Analisis
ini mencakup kekuatan,
kelemahan, peluang, dan
ancaman (analisis SWOT)
yang menjadi dasar untuk
menentukan prioritas dan
kebijakan pengelolaan
sekolah.

Penyusunan Rencana
Kerja

Berdasarkan analisis
tersebut sekolah
menyusun rencana kerja
yang terstruktur dan
realistis, melibatkan
seluruh warga sekolah dan
pemangku kepentingan
dalam proses perencanaan
dan pelaksanaan.
Keterlibatan Aktif
Manajemen berbasis
sekolah menekankan
keterlibatan aktif seluruh
warga sekolah dan
masyarakat sekitar dalam
pengelolaan dan
pengambilan keputusan.
Hal ini meliputi partisipasi
guru, orang tua, komite
sekolah, dan pihak terkait
lainnya yang memberikan
dukungan dan kontribusi
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untuk kelancaran program
sekolah.

Pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah di SDN 4 Selowogo, Bungatan,
Situbondo

Hasil temuan peneliti tentang
pelaksanaan MBS di SD
Negeri 4 Selowogo yaitu:

1.

Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Kepala sekolah
memegang peranan
penting dalam
pelaksanaan MBS dengan
mengedepankan prinsip
kemandirian, kemitraan,
keterbukaan, partisipasi,
dan akuntabilitas. Kepala
sekolah bertanggung
jawab dalam perencanaan
program sekolah,
pengelolaan sumber daya,
serta pemberdayaan guru
dan tenaga kependidikan.
Pemberdayaan Guru
Pemberdayaan guru dalam
MBS meliputi
peningkatan kompetensi
melalui pelatihan,
sertifikasi, dan
pengembangan
profesional yang
direncanakan secara
sistematis. Guru diberi
kesempatan untuk
berperan aktif dalam
pengambilan keputusan,
pengelolaan pembelajaran,
serta saling melatih dan
mendukung antar guru
untuk meningkatkan mutu
pengajaran.

Keterlibatan Kelompok
MBS mendorong
keterlibatan berbagai
kelompok pemangku
kepentingan seperti
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komite sekolah, orang tua
siswa, masyarakat, dan
pihak terkait lainnya
dalam pengelolaan
sekolah. Keterlibatan ini
diwujudkan dalam
perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi
program sekolah.
Penciptaan Lingkungan
Belajar

Lingkungan belajar yang
diciptakan dalam MBS
bersifat kondusif dan
mendukung proses
pembelajaran yang efektif.
Hal ini mencakup
pengelolaan sarana dan
prasarana yang memadai,
suasana kelas yang
nyaman, serta penerapan
metode pembelajaran
yang aktif dan inovatif.

Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah di
SDN 4 Selowogo, Bungatan, Situbondo

Adapun temuan yang
dapatkan  peneliti  dalam
evaluasi:

T

Evaluasi Berkelanjutan
Evaluasi berkelanjutan di
SD Negeri 4 Selowogo
merupakan proses yang
dilakukan secara rutin
untuk menilai pelaksanaan
program dan kegiatan
sekolah. Dalam
manajemen berbasis
sekolah, evaluasi ini
dilakukan harian, bulanan,
semester, dan tahunan
untuk mengetahui
efektivitas kurikulum
operasional dan program
sekolah secara
keseluruhan.

. Transparansi Pelaporan




79

Transparansi pelaporan
dalam MBS di SD Negeri
4 Selowogo berarti
keterbukaan dalam
menyampaikan hasil
evaluasi, penggunaan
anggaran, dan pelaksanaan
kegiatan kepada seluruh
pemangku kepentingan,
termasuk guru, orang tua,
komite sekolah, dan dinas
pendidikan.

3. Meningkatkan Perbaikan
Meningkatkan perbaikan
adalah langkah lanjutan
dari hasil evaluasi yang
berkelanjutan dan
transparansi pelaporan. Di
SD Negeri 4 Selowogo,
perbaikan dilakukan
secara terencana
berdasarkan prioritas yang
muncul dari hasil evaluasi.

1. Perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait perencanaan
manajemen berbasis sekolah di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo,
dapat disimpulkan bahwa program MBS telah direncanakan dan
diterapkan sebagai upaya meningkatkan mutu pendidikan dan
pengelolaan sekolah secara mandiri. Visi sekolah adalah menghasilkan
peserta didik yang berkarakter, kompeten, dan siap berkontribusi positif
bagi masyarakat, dengan misi memfasilitasi seluruh warga sekolah
dalam mengembangkan potensi akademik dan non-akademik melalui

pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien. Program ini bertujuan
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memperkuat peran serta semua komponen sekolah dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan pembelajaran, serta menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan inovatif. Analisis SWOT
menunjukkan kekuatan sekolah terletak pada komitmen tinggi kepala
sekolah, guru, dan dukungan aktif komite sekolah serta orang tua siswa,
sementara kelemahan berupa fluktuasi motivasi guru dan siswa serta
keterbatasan sarana prasarana. Ancaman Yyang dihadapi adalah
kemungkinan kurangnya partisipasi masyarakat secara konsisten yang
dapat menghambat keberlangsungan program MBS di sekolah.
Perencanaan manajemen berbasis sekolah adalah pendekatan
menyeluruh yang melibatkan gagasan, perencanaan, dan pelaksanaan
aktivitas pendidikan dalam jangka waktu tertentu. Dalam perencanaan
ini, terdapat koordinasi tim kerja sekolah untuk mengidentifikasi faktor
pendukung sesuai.dengan prinsip-prinsip pelaksanaan program secara
rasional,” efisien ‘dalam “penggunaan-sumber-daya, ‘serta menerapkan
taktik yang efektif guna mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.®
a. Visi, Misi, dan Tujuan
Berdasarkan hasil pembahasan temuan dilapangan dapat
diketahui bahwasanya visi, misi, dan tujuan, terwujudnya peserta

didik berprestasi dan cerdas berkarakter berlandaskan Profil

°1 Elvi Rahmi Handriadi, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep Dan Aplikasi, IAIN Jember
Press (PT. Adikarya Pratama Globalindo, 2023), https://doi.org/:
https://www.researchgate.net/publication/375757399.
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Pelajaran Pancasila yang beriman, bertagwa, berpikir kritis, dan
berkebhinekaan global menjadi Sekolah Dasar yang unggul dalam
prestasi, berkarakter. Untuk mewujudkan itu, sekolah memunya
misi seperti, mengembangkan pembelajaran yang aktif dan berpusat
pada peserta didik melalui pemanfaatan teknologi informasi,
melaksanakan pembelajaran dengan menekankan nilai-nilai
keagamaan dan ahklak mulia, melaksanakan pembelajaran yang
berwawasan kearifan lokal. Tujuannya menumbuhkan kemampuan
peserta didik berbasis akun belajar, melaksanakan jenis
ekstrakurikuler yang inovatif sesuai dengan perkembangan minat
peserta - didik, ‘melakanakan kegiatan projek penguatan profil
pancasila.  Temuan tersebut sesuai dengan teori  Mulyasa,
bahwasanya visi, misi, dan tujuan adalah bagian penting dari
identitas\ dan.>arah. pengembangan . 'sekolah. Visi merupakan
gambaran‘masa depan’yang ingin-dicapai sekolah;misi adalah tugas
utama untuk mewujudkan visi tersebut, dan tujuan adalah hasil
konkret yang ingin dicapai melalui program-program pendidikan.®?

Temuan di atas di perkuat dengan teori M. Rifali,
perencanaan adalah proses untuk menetapkan tujuan yang ingin

dicapai dan merencanakan metode tertentu untuk mencapainya.®®

92 E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). 11

% Muhammad Rifai dan Muhammad Fadhli, Manajemen Organisasi (Medan: Cipta Pustaka
Media Perintis, 2013), 29
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b. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil temuan analisis kebutuhan dalam
perencanaan manajemen berbasis sekolah perlunya sumber daya
manusia yang ompeten, dukungan aktif dari warga sekolah,
keterbatasan waktu siswa akibat padatnya jadwal akademik, dan
ekstrakurikuler, serta perbedaan tingkat pengalaman. Untuk
mengatasi tantangan tersebut sekolah dapat menyusun peningkatan
kopetensi guru dalam mengelola pembelajaran, Penguatan fasilitas
pembelajaran, selain itu diperlukan sistem pembinaan peserta didik.
Temuan tersebut sesuai dengan teori Mulyasa, bahwasanya, proses
penting. dan sistematis dalam pendidikan untuk memastikan
pembelajaran benar-benar relevan, efektif, dan adaptif terhadap
kebutuhan nyata peserta didik dan lingkungan pendidikan.%

c. Penyusunan RencanaKerja

Berdasarkan hasil temuan-dalam ‘penyusunan rencana kerja
dilakukan secara sistematis dengan melibatkan kepala sekolah, guru,
komite, dan masyarakat melalui proses identifikasi masalah,
penetapan prioritas, serta analisis akar penyebab yang dihadapi
sekolah, seperti keterbatasan sarana prasarana dan jumlah guru.
Rencana kerja yang disusun berfokus pada peningkatan mutu
pembelajaran, pengembangan fasilitas, serta penguatan manajemen

sekolah dengan merancang program-program yang spesifik dan

% E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). 11
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terukur. Proses ini didukung oleh komunikasi yang terbuka dan
kolaborasi antar pemangku kepentingan, meskipun masih
dihadapkan pada kendala seperti keterbatasan anggaran dan sumber
daya. Secara keseluruhan, keberhasilan penyusunan rencana kerja di
SDN 4 Selowogo sangat bergantung pada komitmen bersama,
pelibatan seluruh stakeholder, dan upaya berkelanjutan untuk
mengatasi hambatan demi tercapainya tujuan pendidikan yang
optimal. Temuan tersebut sejalan dengan teori Mulyasa, model
perencanaan rasional komprehensif, serta pendekatan teknokratis
dan partisipatif. Pilihan teori atau model dapat disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi, kompleksitas masalah, dan tujuan yang ingin
dicapai.®®
d. Keterlibatan Aktif

Berdasarkan- hasil> temuan! ‘keterlibatan aktif tampak dari
keaktifan guru yang profesional ‘dalam-membimbing siswa dengan
rasio yang seimbang, tingginya partisipasi siswa dalam berbagai
kegiatan pembelajaran, serta tersedianya fasilitas pendukung seperti
internet dan listrik dari yang menunjang proses belajar yang lebih
modern dan interaktif. Pelaksanaan pembelajaran enam hari setiap
minggu pada pagi hari memberikan kesempatan luas bagi siswa

untuk mengikuti berbagai aktivitas akademik maupun non-

% E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). 12
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akademik, dan komitmen sekolah dalam menciptakan generasi
unggul melalui pembelajaran yang efektif semakin memperkuat
keterlibatan seluruh pihak, mulai dari guru, siswa, hingga orang tua.
Seluruh aspek ini secara bersama-sama membentuk lingkungan
belajar yang kondusif dan mendorong seluruh warga sekolah untuk
terlibat aktif dalam setiap proses pendidikan. Temuan peneitian
sesuai dengan teori Mulyasa, dalam pembelajaran merujuk pada
partisipasi penuh siswa, baik secara fisik, mental, maupun
emosional, dalam setiap aktivitas belajar.%
Dari persepektif yang disampaikan oleh Mulyasa kemudian
di tinjau dari aspek perencanaan manajemen berbasis sekolah di SD
Negeri 4 Selowogo Bungatan Situbondo peneliti mengatakan
bahwasanya terdapat kesesuaian antara temuan pembahasan dan
kajian: teori.'yang: disampaikan.oleh ‘mulyasa yaitu menggunakan
vist, misi, dan tujtian;-analisis kebutuhan, penyusunan rencana kerja,
dan keterlibatan aktif.
2. Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
Pada tahap pelaksanaan, temuan penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah berperan sebagai pemimpin transformasional yang
mendorong pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan melalui

pelatihan, pembagian tugas yang proporsional, serta penciptaan

% E. Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002). 11
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lingkungan kerja yang kondusif dan inovatif. Guru-guru diberi
kesempatan untuk mengembangkan kompetensi dan kreativitas dalam
proses pembelajaran, sementara komite sekolah dan masyarakat turut
aktif dalam mendukung berbagai program sekolah, seperti pengadaan
sarana prasarana dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Pelaksanaan
yang kolaboratif ini memperkuat kemandirian sekolah dalam mengelola
sumber daya dan meningkatkan mutu pendidikan.
a. Kepemimpinan Kepala Sekolah
Berdasarkan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa
kepala sekolah berperan sebagai pemimpin transformasional yang
mendorong pemberdayaan guru dan tenaga kependidikan melalui
pelatihan, pembagian tugas yang proporsional, serta penciptaan
lingkungan kerja yang kondusif dan inovatif. Temuan penelitian
sesuai ' vdengan | /teori > 'George ~ 'R..Terry, mendefinisikan
kepemimpinan sebagai “aktivitas” memengaruhi-orang lain untuk
berusaha mencapai tujuan bersama yang telah ditentukan dengan
penuh antusias.®” Dalam konteks kepala sekolah, hal ini berarti
kepala sekolah harus mampu memengaruhi guru, staf, dan siswa

agar bersama-sama mencapai visi dan misi sekolah.

% Terry, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen.” “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen,”
Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no. 3 (2023): 51
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b. Pemberdayaan Guru

Berdasarkan dari hasil temuan menunjukkan pemberdayaan
guru diberi kesempatan untuk mengembangkan kompetensi dan
kreativitas dalam proses pembelajaran, sementara komite sekolah
dan masyarakat turut aktif dalam mendukung berbagai program
sekolah, seperti pengadaan sarana prasarana dan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler, pelaksanaan yang kolaboratif ini
memperkuat kemandirian sekolah dalam mengelola sumber daya
dan meningkatkan mutu pendidikan. Temuan ini sejalan dengan
teori George R. Terry dalam konteks pemberdayaan guru,
manajemen berperan penting dalam mengelola sumber daya
manusia, termasuk guru, agar dapat mencapai tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.%

c. Keterlibatan'Kelompok

Berdasarkan hasil temuan’keterlibatan"kelompok memiliki
peran penting dalam meningkatkan efektivitas kerja dan pencapaian
tujuan bersama. Anggota kelompok yang aktif berpartisipasi dan
berkontribusi secara bersama-sama dapat menciptakan komunikasi
yang baik, kerja sama yang harmonis, serta suasana kerja yang
kondusif. Temuan ini sesuai dengan teori George R. Terry,
menekankan bahwa manajemen adalah pencapaian tujuan melalui

usaha bersama orang lain, sehingga keterlibatan dan motivasi

% Terry. Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no. 3 (2023): 51-56.
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anggota kelompok menjadi kunci utama dalam keberhasilan
manajemen.
d. Penciptaan Lingkungan Belakar

Dari hasil temuan penciptaaan lingkungan belajar sekolah
dan kelas yang nyaman, aman dan bermanfaat sangat penting untuk
mendukung proses belajar siswa. Ini dapat dicapai dengan
mempertahankan kebersihan dan kebersihan fasilitas kelas dan
sekolah dan membangun kerja sama yang baik antara guru, siswa,
orang tua dan siswa. Temuan ini sesuai dengan teori George R.
Terry, penciptaan lingkungan belajar adalah bagian integral dari
fungsi - manajemen pendidikan yang harus direncanakan,
diorganisasikan, dilaksanakan, dan diawasi dengan baik agar
tercipta suasana belajar yang kondusif dan mendukung
perkembangarnpeserta didik secara-menyeluruh. %

Temuan di atas juga di perkuat oleh-Sumarto, mengatakan
pelaksanaan” merupakan proses pengarahan atau pergerakan yang
memungkinkan semua anggota kelompok bekerja secara sinergis
dengan kesungguhan hati untuk mencapai tujuan sesuai dengan

rencana dan upaya-upaya pengorganisasian.'®:

% Terry. “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen,” Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1,
no. 3 (2023): 51-56, https://doi.org/https://doi.org/10.55606/makreju.v1i3.1615.

100 Terry. Manajemen Kreatif Jurnal (MAKREJU) 1, no. 3 (2023): 16

101 Sumarto, “Manajemen Mutu Sekolah Melalui Pelaksanaan Dan Pengawasan Program
Kerja.”(2019). 162
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3. Evaluasi Manajemen Berbasis Sekolah di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo
Evaluasi dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di
SD Negeri 4 Selowogo Bungatan Situbondo dilakukan secara
berkelanjutan dan transparan. Sekolah menerapkan sistem monitoring
dan evaluasi yang melibatkan semua pihak terkait, baik internal maupun
eksternal, untuk menilai efektivitas program yang telah dijalankan.
Hasil evaluasi tidak hanya dijadikan laporan formal, tetapi juga
digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan dan inovasi secara
berkesinambungan. Transparansi dalam pelaporan keuangan dan
program Kkerja menjadi perhatian utama, sehingga tercipta suasana
saling percaya antara pihak sekolah dan masyarakat.
a. Evaluasi Berkelanjutan
Berdasarkan. hasil penelitian: tentang' evaluasi yang terus-
menerus, terdapat beberapa hal yang-ditemukan, yaitu peningkatan
kemampuan dan minat dalam belajar, kejelasan hasil, perbaikan
dalam program yang berjalan, serta penemuan permasalahan dan
alternatif solusinya dalam penerapan kebijakan. Temuan ini sejalan
dengan teori Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, memandang
evaluasi berkelanjutan sebagai bagian integral dari manajemen

kinerja yang harus dilakukan secara konsisten agar dapat
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mendorong peningkatan kualitas dan kinerja secara menyeluruh
dalam organisasi pendidikan.1%?
Temuan di atas di perkuat oleh Manda, evaluasi adalah proses
atau tindakan untuk menentukan nilai dari sesuatu.1%®
b. Transparansi Pelaporan
Dari hasil temuan transparansi pelaporan kegiatan sekolah,
baik akademik maupun non-akademik, disampaikan secara terbuka.
Sekolah memanfaatkan berbagai media komunikasi, seperti
pengumuman langsung, media sosial, website resmi, dan pertemuan
rutin dengan orang tua serta komite sekolah. Temuan ini sesuai
dengan. teori ‘Mulyasa, menegaskan bahwa evaluasi dalam
manajemen berbasis sekolah harus dilakukan secara partisipatif,

akuntabel, dan berorientasi pada perbaikan mutu secara terus-

menerus. X%
c." "Meningkatkan Perbaikan
Dari’ hasil temuan meningkatkan perbaikan dilakukan
melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang kolaboratif,
evaluasi berkelanjutan, budaya refleksi, perbaikan sarana prasarana,
serta peningkatan peran serta masyarakat. Seluruh proses ini
berjalan secara siklik dan saling mendukung, sehingga tercipta

peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Temuan ini

102 Candra Wijaya, Manajemen Kinerja. (2022). 46
103 Manda, “Fungsi Pengorganisasian Dan Evaluasi Peserta Didik.”(2016). 86

104 E, Mulyasa, “Manajemen Berbasis Sekolah” (bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002).
11
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sesuai dengan teori Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya, bahwa
sikap terbuka dalam manajemen pendidikan sangat penting, yaitu
keterbukaan dalam memberikan informasi yang benar, menerima
saran dan kritik, serta melibatkan semua pihak dalam pengambilan
keputusan untuk mengembangkan potensi lembaga pendidikan
secara optimal 1%

Dari persepektif yang disampaikan oleh Rahmat Hidayat
dan Candra Wijaya kemudian di tinjau dari aspek evaluasi
Manajemen Berbasis Sekolah peneliti mengatakan bahwasanya
terdapat kesesuaian antara temuan pembahasan dan kajian teori
yang disampaikan oleh Rahmat Hidayat dan Candra Wijaya yaitu
menggunakan evaluasi berkelanjutan, transparansi pelaporan, dan

meningkatkan perbaikan.

105 Candra Wijaya, Manajemen Kinerja. (2022). 46
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PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perencanaan MBS di SDN 4 Selowogo diawali dengan penetapan visi,
misi, dan tujuan sekolah, dilanjutkan dengan analisis kebutuhan untuk
memastikan rencana yang dikembangkan relevan, terukur, dan sesuai
dengan konteks lokal. Kepala sekolah berperan aktif dalam
mengembangkan rencana strategis, seperti program P5, dengan
melibatkan seluruh unsur sekolah, sehingga proses perencanaan menjadi
partisipatif dan adaptif terhadap kebutuhan serta potensi siswa.

2. Pelaksanaan MBS di sekolah ini dilakukan secara kolaboratif dengan
melibatkan guru, siswa, dan seluruh elemen sekolah. Program P5
menjadi contoh nyata pelaksanaan MBS yang berfokus pada
pembentukan karakter siswa melalui kegiatan tematik dan kontekstual
berbasis kearifan lokal. ;Kepala—sekolah memfasilitasi keterlibatan
semua pihak, sementara guru aktif merancang dan melaksanakan
kegiatan sesuai kebutuhan siswa.

3. Evaluasi pelaksanaan MBS dilakukan secara berkala melalui refleksi,
rapat evaluasi, dan masukan dari warga sekolah serta masyarakat.
Evaluasi ini menjadi dasar pengambilan keputusan untuk perbaikan dan

pengembangan program ke depan, sesuai dengan siklus manajemen.

91
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B. Saran-saran
Setelah melakukan penelitian yang akhirnya dituangkan dalam
bentuk penulisan skripsi, maka peneliti akan memberikan saran” yang
mungkin dapat dijadikan sebagai pertimbangan selanjutnya, guna
mengoptimalkan manajemen berbasis sekolah di SDN 4 Selowogo,
Bungatan, Situbondo. Adapun saran tersebut sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Kepala Sekolah diharapkan agar terus meningkatkan peran
kepemimpinan dengan melibatkan seluruh warga sekolah dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program, serta mendorong
partisipasi aktif semua pihak dan transparansi dalam pengelolaan
sekolah,
2. Bagi Guru
Guru/ sebagai’ pendukung.'dan-pendorong utama diharapkan
untuk' selalu™‘meningkatkan" profesionalisme-melalui. pelatihan, aktif
berkolaborasi dalam program sekolah, serta menjadikan evaluasi
sebagai bagian penting dalam proses pembelajaranSelain itu, guru
diharapkan juga lebih aktif ikut serta dalam pengambilan keputusan dan
penilaian program-program sekolah.
3. Bagi Siswa
Siswa yang merupakan generasi penerus diharapkan untuk lebih
aktif berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, menjaga komunikasi yang

baik dengan guru dan kepala sekolah, serta mengembangkan sikap
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mandiri, bertanggung jawab, dan kreatif agar dapat memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai tempat tumbuh dan berprestasi secara

optimal.
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Lampiran 3

PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman Observasi
1. Untuk mengetahui perencanaan manajemen berbasis sekolah di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo
2. Untuk mengetahui peaksanaan manajemen berbasis sekolah di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo
3. Untuk mengetahui evaluasi manajemen berbasis sekolah di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo
B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara dengan Kepala Seklah
a. Bagaimana proses perencanaan MBS di SDN 4 Selwogo?
b. Apa Visi, misi, dan tujuan yang ditetapkan sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan?
c. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan MBS dan
bagaimana solusinya?
d. Bagaimana Kepala Sekolah memimpin dan mendukung guru dalam
pelaksanaan MBS?
e. Bagaimana proses evaluasi dan pelapran dilakukan di seolah?
2. Wawancara dengan guru
a. Bagaimna keterlibatan guru dalam perencanaan program sekolah?
b. Apa saja bentuk dukungan atau pemberdayaan yang diberikan

sekolah kepada guru?
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c. Apakah ada pelatihan atau pengembangan profisional yang
diberikan sekolah?
d. Bagaiamana cara guru menilai hasil belajar siswa?
3. Wawancara dengan siswa
a. Apa saja perubahan yang siswa rasakan di sekolah setelah ada
program baru?
b. Bagaimana suasana kelas dan hubungan dengan guru adanya
program baru di sekolah?
c. Bagaimana pendapat siswa tentang dukungan guru dan kepala
sekolah dalam belajar?
C. Pedoman Dokumentasi
1. Profil SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo
2. Visi Misi dan Tujuan SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo
3. Stuktur Komite SDN 4/Selowogo'Bungatan Situbondo
4. Data Pendidik' SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo
5. Data Siswa SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo

6. Sarana Prasarana SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo



Lampiran 4

JURNAL PENELITIAN

LOKASI : SDN 4 SELOWOGO BUNGATAN SITUBONDO

TANGGAL

KEGIATAN

17 Maret 2025

Menyerahkan surat iﬁbeﬁ]fitigrrk—ebaﬁa kepalzi i
sekolah SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo

09 April 2025

Melakukan observasi dan wawancara dengan
kepala sekolah yaitu bapak Bangbang Wahono,
S.Pd di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo

12 April 2025

Obsevasi dan wawancara dengan waka Kurikulum
Ilyas, S.Pd di SDN 4 Selowogo Bungatan
Situbondo

12 April 2025

Observasi dan wawancara dengan kepala sekolah
yaitu bapak Bangbang Wahono, S.Pd di SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo

16 April 2025

Obsevasi dan wawancara dengan guru yaitu ibuk
Halimatus Sa’diyah, S.Pd di SDN 4 Selowogo
Bungatan Situbondo

22 April 2025

Observasi dan wawancara dengan siswa yaitu
Nabila di. SDN4 Selowogo Bungatan Situbonde

26 April 2025

Observasi dan wawancara dengan TU yaitu bapak
Miftahol Huda MA, S Pd

03 Mei 2025

Meminta surat selesat penelitian kepada SDN 4
Selowogo Bungatan Situbondo

RGN w‘»-{)’

5
S\
IS

{ﬁ-ﬁ: ;

.- Jember 03 Mei 2025

Kephla Sekolah
S |2
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Lampiran 5

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

.l‘l' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

éL./_- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
RS ) \ataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ Website:www.http //ftik uinkhas-jember.ac.id  Email: tarbivaltiainjember(a gnail.com

JEMBER

Nomor : B-11085/In.20/3.a/PP.009/03/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo
Bretan, Selowogo, Kec. Bungatan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 214101030009

Nama : MUZAYYIN

Semester :  Semester delapan

Program Studi : ' MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai - &quot;PENINGKATAN MUTU
PENDIDIKAN MELALUI IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DI
SDN 4 SELOWOGO BUNGATAN SITUBONDO &quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari
di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu BANGBANG WAHONO, S.Pd

Demikian atas perkenan.dan kerjasamanya disampaikan-terima kasih.

Jember; 17 Maret'2025
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PEMERINTAH KABUPATEN SITUBONDO
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SD NEGERI 4 SELOWOGO

JI. Trebungan Desa Selowogo Kee. Bungatan Kab. Situbondo
POS 68358 Email: adminta sdndselowaogo.scl id

SURAT KETERANGAN SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 800/039/301.7.2.1708/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : BAMBANG WAHONQO, S.Pd
NIP : 196803072006041013
Jabatan : Kepala SD Negeri 4 Selowogo
Kecamatan : Bungatan
Kabupaten : Situbondo
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : MUZAYYIN
NIM : 214101030009
Program Study: : Manajemen Pendidikan! Islam

Telah’mengadakan' Penclitian/Risct mengenai’ Pehingkatan-Mutu Pendidikan Melalui
Implementasi Manajemen. Berbasis Sckolah di SDN 4 Sclowogo Bungatan Situbondo sclama
30 (tiga puluh) hari”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dipergunakan
scbagaimana mestinya. Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan akan dibetulkan
sebagaimana mestinya.

_Jember 03 Mei 2025
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Lampiran 7

Dokumentasi

SDN 4 Selowogo Bungatan Situbndo
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Rapat Rencana Pelatihan Guru
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Pelaksanaan Pelatihan Guru
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Hasil Pelaksanaan Ekstrakurikuler



107

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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Wawancara dengan Guru

digilib.uinkhas.ac.id

[ KAmIS

digilib.uinkhas.ac.id
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digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 10

ey KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
) I' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

—l= KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

P e s U JI. Mataram No. 1 Mangli, Jember Kode Pos 68136

Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005 e-mail: info@uin-khas.ac.id

A
" AC:I[B:.A“D[SRIDDIQ Website: www.uinkhas.ac.id

SURAT KETERANGAN LULUS CEK TURNITIN

Bersama ini disampaikan bahwa karya ilmiah yang disusun olch

Nama : Muzayyin
NIM 1214101030009
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Karya llmiah : Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Implementasi Manajemen Berbasis
Sckolah di SDN 4 Selowogo Bungatan Situbondo

telah lulus cek similarity dengan menggunakan aplikasi turnitin UIN KHAS Jember dengan skor
pengecekan bab 1-5 sebesar (16%)

1. BABI 1 22%

2. BABII 129%

3.BABIII  :24%

4. BABIV :4%

5.BABV 1 4%

Demikian surat ini disampaikan dan agar digunakan sebagaimana mestinya.

Jember, 27 Mei 2025

Penanggung Jawab Turnitin
FTIK

NB: 1. Melampirkan Ilasil Cek Turnitin per Bab.
2. Skor Akhir adalah total nilai masing-masing BAB Kemudian di bagi 5.



BIODATA PENULIS

Nama
Nim
Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

Fakultas
Prodi
Email
A. Riwayat Pendidikan Formal
1. TK Nurul Mubtadiin
2. SDN 4 Selowogo
3. SMPI As Siddigy
4. SMK As Siddiqy
5. UIN KHAS Jember

: Muzayyin

: 214101030009

: Situbondo, 23 Agustus 2003

: KP. Bretan, RT 01/RW 15, Desa
Selowogo,Kecamatan Bungatan,

Kabupaten Situbondo

: Tarbiyah dan IImu Keguruan
: Manajemen Pendidikan Islam

: muhammadmuzayyin823@agmail.com

: Tahun 2007-2009
: Tahun' 2009-2015
: Tahun 2015-2018
: Tahun 2018-2021
: Tahun 2025

B. Riwayat Pendidikan Non Formal
1. Madrasah duiniyah Nurul Mubtadiin
2. Pondok Pesantren Darul Mubtadi’in

110


mailto:muhammadmuzayyin823@gmail.com

